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ABSTRAK

Pergaulan calon pengantin pada zaman sekarang sangatlah bebas.
Terjadinya pergaulan bebas semacam ini didukung dengan banyaknya masyarakat
yang beranggapan bahwa ketika seorang wanita jika sudah dipinang oleh seorang
pria akan terjamin bahwa keduanya akan menjadi sepasang suami isteri, sehingga
banyak orang tua yang membiarkan anaknya berdua-duaan dengan calon
pasangannya tanpa didampingi mahramnya. Hal ini menjadikan, peminangan
yang semestinya menajdi media berkenalan disalah gunakan oleh calon pengantin
untuk berkhalwat bahkan sampai berzina. Hal yang banyak terjadi di masyarakat
Desa Sumberkerep saat masa peminangan, dimana banyak pasangan yang telah
melangsungkan peminangan melakukan hal yang lebih dari sekadar saling
mengenal sifat dan karakter. Skripsi ini menjawab pertanyaan yang dituangkan
dalam dua rumusan masalah : bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap
pergaulan calon pengantin pasca peminangan dan tinjauan menurut hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Data penelitian diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif
dengan pola pikir induktif.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terjadinya pergaulan calon
pengantin pasca peminangan jika ditinjau dari hukum Islam hubungan antara pria
dan wanita yang bukan mahram diatur dengan ketat. Bahkan, berbicara berduaan
atau melihat satu sama lain tanpa alasan yang jelas dilarang. Syariat Islam
memperbolehkan melihat wanita terpinang dalam keadaan darurat, tetapi segala
bentuk yang dapat menimbulkan kerusakan atau bencana dilarang. Oleh karena
itu, dilarang melihat wanita terpinang di tempat sepi tanpa didampingi oleh
keluarga (mahram). Sedangkan menurut pandangan tokoh masyarakat terhadap
pergaulan calon pengantin setelah pertunangan menimbulkan beragam pendapat,
ada sebagian yang memperbolehkan selama masih didalam batas wajar, ada juga
sebagian yang mengecam hal tersebut karena tidak sesuai dengan syariat Islam.

Sejalan dengan uraian di atas, mengingat ada bahaya dan dampak negatif
akibat pergaulan bebas. Hendaknya masyarakat khususnya para orang tua, harus
senantiasa mengawasi pergaulan anaknya. Bagi para calon pengantin yang sedang
dalam masa peminangan sebaiknya selalu mengontrol hubungannya karena masih
belum halal. Pemerintah sebaiknya (KUA), para ulama, mensosialisasikan dan
selalu memberikan nasihat, arahan dan motivasi kepada para calon pengantin yang
sedang dalam masa peminangan agar dapat menjalankan dan mematuhi aturan
mengenai bagaimana sikap yang seharusnya dimiliki oleh pasangan calon
pengantin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu proses pendahuluan dalam melaksanakan sebuah
pernikahan adalah peminangan. Mengingat sakralnya sebuah pernikahan,
maka dari itu sebelum melangsungkan pernikahan ada beberapa persiapan
yang harus dilakukan. Persiapan tersebut diantaranya adalah pemilihan
jodoh. Setiap orang yang hendak menikah dianjurkan untuk memilih
pasangannya masing-masing dengan sangat hati-hati sesuai dengan Kriteria
yang mereka inginkan. Hal ini dikarenakan menikah bukan hanya untuk
memperoleh ketenangan sesaat, melainkan seumur hidup. Sebagaimana

yang disabdakan oleh nabi Muhammad SAW:

Dlg &35 A AAbG s Gl ey Bl g5 81 483

“Perempuan dinikahi karena empat perkara: karena hartanya,
keturunannya, kecantikannya dan agamanya, pilihlah olehmu
karena agamanya niscaya engkau Bahagia™!

Setelah mendapatkan pasangan yang sesuai dengan apa yang
diingankannya, persiapan selanjutnya sebelum pernikahan yakni
peminangan. Hal ini biasanya dilakukan dengan cara penyampaian
maksud ingin menikahi seseorang.? peminangan ini disyariatkan guna

untuk memberdayakan pernikahan setelah itu, hal ini dikarenakan dengan

adanya

1 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhori, Sakih Al-Bukhari Juz 5 (Damaskus: Dar lbn
Katsir, 1993), 958
2 Sofyan Hasan, Hukum Keluarga Dalam Islam (Malang: setara press, 2018), 28.



proses perminangan kedua pihak calon pengantin bisa lebih saling
mengenal satu sama lain.!

Dalam figh istilah peminangan biasa disebut dengan Khizbah, yaitu
langkah awal perjodohan antara pria dan wanita untuk menuju sebuah
pernikahan.? Peminangan sendiri biasa dilakukan pria dengan meminta
kepada seseorang wanita untuk menjadi istrinya. Allah SWT
memerintahkan calon pengantin yang hendak melangsungkan pernikahan,
untuk lebih dahulu saling mengenal satu sama lain sebelum dilangsungkan
akad nikahnya, hal ini bertujuan agar pernikahan yang dilaksanakan benar-
benar sesuai keinginan dirinya.’

Dalam agama Islam sendiri membenarkan bahwa sebelum
terjadinya sebuah perkawinan boleh dilakukan peminangan, dimana calon
mempelai pria diperbolehkan melihat wajah dan telapak tangan calon
mempelai wanitanya, akan tetapi hal tersebut hanya dapat dilakukan
dengan disaksikan oleh sebagian dari kedua belah pihak kei'uarga calon
mempelai yang bertujuan untuk saling mengenal dengan jalan sama-sama
melihat.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

il e ) 8 U ) ek el O gt o S5 2305 T s )

1 1bid, 28
2 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Surabaya: UINSA Press, 2014), 42.
3 Abdul Kholiq Syafa'at, “Hukum Keluarga Islam” (Surabaya: UINSA Press, 2014), 57.



“Apabila salah seorang di antara kamu ingin melamar perempuan,
jika memungkinkan, hendaklah ia melihat apa yang menarik
darinya.”

Menurut Wahbah Zuhaily, mengatakan bahwa pinangan adalah
pernyataan seorang pria kepada seorang wanita bahwasanya ia ingin
menikahinya, baik secara langsung kepada perempuan tersebut maupun
kepada walinya. Penyampaian maksud ini boleh secara langsung ataupun
dengan perwakilan wali.>

Sementara itu menurut Sayyid Sabig peminangan yaitu ajakan
untuk menikah dari seorang pria kepada wanita, yang dilakukan dengan
cara-cara yang sudah umum berlaku di tengah masyarakat pada
umumnya.®. Abu Malik Kamal bin as-Sayyid mengartikan peminangan
adalah meminta kesediaan seorang wanita untuk dinikahinya.” Namun
status wanita yang menerima lamaran masih dianggap sebagai orang
asing bagi calon prianya. Hal ini dikarenakan proses peminangan tak
lebih “hanya sekedar janji untuk menikah dan akad nv'ikah belum
terlaksana.

Dalam Kompilasi Hukum Islam, selaku perundang-undangan
Indonesia tepatnya dalam Pasal 1 mengatakan bahwa peminangan adalah
suatu kegiatan dalam upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan

antara seorang pria dan wanita. Dengan kata lain peminangan adalah

4 Abu Dawud Sulaiman Ibn Asyasy Ibn Ishaq lbn Bisyir Ibn Syadad Ibn Umar, Sunan Abi Dawud
Juz 2 (Beirut: Maktabah Ashriyah, T.th), 228.

> Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Trans. Abdul Hayyie al Kattani; Dkk, Pertama
(Jakarta: Darul Fakir, 2011), 21.

6 Sayyid Sabiqg, “Fikih Sunna/” (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2015), 225.

7 Abu Malik Kamal, “Shahih Fikih Sunnaj, ” Jakarta: Pusaka At-Tazkia, 2006, 162.



sebuah permintaan dari seorang pria kepada seorang wanita atau
penanggung jawabnya untuk menjadikan si wanita tadi sebagai istrinya.®
Adapun dalam Pasal 11 Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa
peminangan itu sendiri dapat langsung dilakukan oleh orang yang
berkehendak mencari pasangan, akan tetapi dapat juga dilakukan melalui
perantara orang yang dapat dipercaya.® Dalam hal ini bisa saja melalui
perantara orang tua calon mempelai pria.

Perlu dimengerti, bahwa batas waktu dari peminangan hingga hari
terjadinya pernikahan tak lebih hanya sekedar sebagai perantara untuk
saling mengenal dan memahami satu sama lain. Namun dalam prakteknya,
dewasa ini sebuah proses peminangan sendiri sering disalah artikan oleh
sebagian masyarakat. Etika-etika dalam peminangan pada saat ini semakin
memudar. Hal ini terjadi dikarenakan semakin memudarnya nilai norma
dan kesusilaan di tengah masyarakat.

Pada saat ini, pergaulan anak muda sangatlah bebaé. Demikian
juga pergaulan calon pengantin dalam masa pasca peminangan. Terjadinya
pergaulan bebas semacam ini didukung dengan banyaknya masyarakat
yang beranggapan bahwa ketika seorang wanita jika sudah dipinang oleh
seorang pria akan terjamin bahwa keduanya akan menjadi sepasang suami
isteri, sehingga banyak orang tua yang membiarkan anaknya berdua-duaan
dengan calon pasangannya tanpa didampingi mahramnya. Hal ini

menjadikan, peminangan yang semestinya menajdi media berkenalan

8 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, Pertama (Jakarta: Akademika pressindo,
2010), 113.
® Ibid, 116



disalah gunakan oleh calon pengantin untuk berkhalwat bahkan sampai
berzina.

Pada dasarnya, dalam masa peminangan belum timbul sebab akibat
hukum apapun, seperti hukum untuk melakukan pergauulan layaknya
suami isteri. Seperti yang dikatakan dalam Pasal 13 Kompilasi Hukum
Islam bahwa peminangan belum menimbulkan akibat hukum dan para
pihak bebas memutuskan hubungan peminangannya.!® Hal ini dikarenakan
masa peminangan itu sendiri tidaklah sama dengan masa pernikahan. Ada
banyak etika moral yang harus diperhatikan dan ditaati pada saat
peminangan. Namun, dewasa ini kebiasaan berkhalwat sudah sangat biasa
terjadi di tengah masyarakat.

Data awal menunjukkan bahwa beberapa yang sudah bertunangan
diperbolehkan oleh kedua orang tua mereka untuk berjumpa tanpa adanya
dampingan dari mahramnya. Hal tersebut tentunya membuat pasangan
calon pengantin ini menjadi lebih sering keluar bev'rdua tanpa
pendampingan dari mahramnya. Hal yang banyak terjadi di masyarakat
Desa Sumberkerep saat masa peminangan, banyak pasangan yang telah
melangsungkan peminangan melakukan hal yang lebih dari sekadar saling
mengenal sifat dan karakter. Namun, yang terjadi adalah pihak calon pria
sering mengunjungi pihak calon wanita bahkan diizinkan oleh orang tua
calon wanita untuk menginap dirumahnya begitupun sebaliknya, calon

wanita juga sering diajak sekedar jalan-jalan, menghadiri kondangan, dan

19 1bid,116



dibawa pulang kerumahnya sendiri hingga menginap. Pada masa ini,
banyak orang tua dari kedua belah pihak seringkali tidak menyadari
tingkah laku anak mereka yang telah bertunangan, hal ini dikarenakan
kedua pasangan tadi sudah merasa bebas pergi kemana saja bersama
tunangannya dan tentunya juga diizinkan oleh orang tua mereka. Tentunya
hal ini dikhawatirkan akan menjadikan ikatan peminangan itu sendiri
melenceng dari ajaran Islam.

Pergaulan calon pengantin yang terjadi sangat bebas sekarang ini
dikarenakan banyaknya orang tua, calon pengantin, juga masyarakat yang
kurang pemahamannya mengenai ajaran persyariatan pertunanan dalam
Islam. Diperlukan pembatasan oleh orang tua calon pengantin terkait etika
pergaulan pasca peminangan, dikarenakan peran orang tua sangat
berpengaruh terhadap tindakan anak-anaknya. Beberapa fakta tersebut di
atas, jelas sudah bertolak belakang dengan aturan yang sudah tercatat
dalam syariat Islam mengenai pertunangan. |

Dalam agama Islam , sebelum diikat dengan tali perkawinan kedua
calon mempelai tidak diperbolehkan untuk bertemu, berbicara dan
bepergian Bersama. Apalagi sampai membiarkan salah satu calon
menginap dirumahnya. Sebab proses peminangan sendiri hanyalah sebuah
ikatan kedua calon mempelai menuju perkawinan yang biasanya
dilaksanakan sesuai dengan adat yang berlaku di masyarakat

Penjelasan di atas sudah cukup menjelaskan bahwa sebelum

terjadinya ikatan perkawinan diantara kedua calon, hukumnya haram



berinteraksi yang terlalu berlebihan. Hal ini sesuai dengan firman Allah

swt dalam al-Qur’an:

z

Yoo clos s 65 80 B 158 Y

"Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan
keji, dan suatu jalan yang buruk."!

Memahami teks al-Qur’an di atas, dapat disimpulkan bahwa haram
hukumnya seorang pria dan wanita Dberinteraksi berduaan tanpa
didampingi dengan mahramnya, sekalipun wanita tersebut sudah dipinang.
Hal tersebut dikhawatirkan dapat menimbulkan fitnah di tengah
masyarakat. Masalah tersebutlah yang mendorong peneliti tertarik untuk
meneliti tentang pergaulan calon pengantin pasca peminangan.'

Didasarkan dengan beberapa latar belakang di atas, penulis tertarik
untuk mengambil penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pandangan Tokoh Masyarakat Tentang Pergaulan Calon
Pengantin Pasca peminangan (Studi di Desa Sumberkerep Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan)”. Hal ini berdasar beberapa fakta di

lapangan, bahwa di Desa Sumberkerep, sebagian pihak yang

melangsungkan peminangan tidak mengedepankan nilai syariat Islam.

1 al-Qur’an, al-lIsra: 32



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka

penulis memperoleh beberapa adanya identifikasi masalah pada penelitian

ini yang berupa:

1.

2.

Deskripsi bentuk pergaulan calon pengantin pasca peminangan
Pergaulan calon pengantin pasca peminangan menurut hukum Islam
Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pergaulan calon
pengantin paca peminangan

Pergaulan calon pengantin pasca peminangan tidak sesuai dengan
syariat Islam

Batasan-batasan pergaulan calon pengantin pasca peminangan

Peran orang tua dalam pergaulan calon pengantin

Pandangan tokoh masyarakat tentang pergaulan calon pengantin pasca
peminangan

Berangkat dari identifikasi masalah di atas, agar sebuah penelitian bisa

tersusun secara sistematis maka disusunlah sebuah batasan masalah

terhadap masalah tersebut. Adapun permasalahan yang akan di teliti yakni:

1.

Pandangan tokoh masyarakat tentang pergaulan calon pengantin pasca
peminangan.
Tinjauan Hukum Islam terhadap pandangan tokoh masyarakat tentang

pergaulan calon pengantin pasca peminangan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa penjelasan dalam latar belakang tersebut diatas,

penulis selanjutnya merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai

berikut :

1.

Bagaimana pandangan tokoh masyarakat tentang pergaulan calon
pengantin pasca peminangan di Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongan?

Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pergaulan calon pengantin
pasca peminangan di Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup

Kabupaten Lamongan?

D. Tujuan Penelitian

Semua karya ilmiah hasil sebuah penelitian selalu memiliki tujuan

penelitian. Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini diantaranya :

1.

Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat tentang pergaulan
calon pengantin pasca peminangan di Desa Sumberkerep} Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan.

Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pandangan tokoh
masyarakat tentang pergaulan calon pengantin pasca peminangan di

Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan penulis agar penelitian ini dapat

berguna bagi para pembacanya baik dalam teoritis atau praktis sebagai

berikut:
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1. Manfaat teoritis
Dalam aspek keilmuwan (teoritis) diharapkan penelitian ini dapat
memperbanyak wawasan terhadap pemikiran hukum Islam tentunya
lebih spesifik berkaitan dengan suatu peristiwa yang terjadi ditengah
masyarakat yakni terkait pergaulan calon pengantin pasca peminangan,
serta diharapkan dapat dijadikan rujukan atau perbandingan bagi
peneliti yang akan dating.
2. Manfaat praktis
Dalam segi praktis atau terapan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pengarahan baik secara
informatif, komunikatif maupun edukatif, terkhusus bagi masyarakat
Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu atau biasa disebut kajian pustaka merupakan
sebuah penjelasan secara ringkas, yang di dalamnya berisi urv'aian singkat
tentang sebuah penelitian yang terdahulu dan memiliki tujuan untuk
memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini bukan merupakan
pengulangan atau duplikasi dari sebuah penelitian yang sudah dilakukan
terdahulu dan menunjukkan keorsinilan dari penulisan sebuah skripsi
tersebut.’? Di setiap penulisan sebuah skripsi pasti terdapat penelitian
terdahulu yang tentunya di dalamnya memiliki sebuah persamaan ataupun

perbedaan, untuk itu tujuan dari kajian pustaka adalah untuk menunjukkan

12 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, “Pedoman Penyusunan Karya llmiah (Tugas
Kuliah, Proposal dan Tugas Akhir) ” (UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2022), 37
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pembeda dari penelitian sebelumnya. Seperti halnya ditemukan penelitian
mengenai peminangan yang tentunya sudah banyak dibahas oleh peneliti
sebelumnya. Di antara penelitian terdahulu yang membahas tentang

peminangan adalah sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Abdul Hadi UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun
2013. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Implikasi ~ Hubungan Badan Pra peminangan di Kelurahan
Sawunggaling Kecamatan Wonokromo Surabaya”. Dalam skripsi ini
disimpulkan bahwa pergaulan calon pengantin pada saat masa pra
peminangan yang berada di Kelurahan Sawunggaling terbilang cukup
bebas yang mana mereka diperkenankan bergaul seperti sudah menjadi
suami-isteri seperti dalam hal pergi jalan-jalan berdua tanpa
didampingi mahram, berdua-duaan dan bahkan mereka diizinkan tidur
sekamar yang mana hal ini" sangat dianggap biasa olehv' masyarakat
disana, masyarakat disana beranggapan bahwa semua hal tersebut
merupakan bentuk perwujudan cinta terhadap calon pasangannya, dan
menurutnya jika sampai terjadi hal yang tidak diinginkan pihak laki-
laki juga akan bertanggung jawab penuh terhadapnya. Tentu saja hal
tersebut sangat diharamkan dan dilarang dalam syari’at Islam, yang

mana dalam Islam kedua calon pengantin hanya diperbolehkan
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bertemu jika mereka sama-sama didampingi mahramya, hal ini
dilakukan untuk menghindari terjadinya hal kemungkaran.*3

2. Skripsi olen Dewi Setyaningsih IAIN Purwokerto pada tahun 2019.
Skripsi dengan judul “Persepsi Pemuda dan Pemudi Tentang Pergaulan
Sebelum dan Sesudah peminangan (Studi Kasus di Desa Purwasaba
Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara)”. Skripsi ini
membahas tentang banyaknya pergaulan para pemuda dan pemudi
yang tidak sesuai dengan ajaran dalam syari’at Islam, yang dilakukan
oleh para pemuda pemudi baik yang sudah peminangan maupun yang
belum peminangan. Mereka senantiasa  berkhalwat tanpa
memperdulikan ajaran Islam. Dalam skripsi ini juga dibahas mengenai
bagaimana batasan untuk melihat calon pengantin saat peminangan
yang sesuai dengan sayriat Islam, akan tetapi dalam pelaksanaanya
jauh dari aturan-aturan agama.*

3. Skripsi oleh Abd Qorib Hidayatullah UIN Maulana Mélik Ibrahim
Malang pada tahun 2010. Skripsi yang berjudul “Pandangan Ulama
Terhadap Pergaulan Laki-laki dan Perempuan Selama Masa Bhekalan
Kasus di Desa Sumber Kerang Gending Probolinggo”. Dalam skripsi
ini membahas terkait fenomena Tradisi Bekhalan yang ada di Desa

Sumber Kerang Gending Probolinggo, serta berisi terkait pandangan

13 Abdul Hadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implikasi Hubungan Badan Pra Peminangan Di
Kelurahan Sawunggaling Kecamatan Wonokromo” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2013).

14 Setianingsih Dewi, “Persepsi Pemuda Dan Pemudi Tentang Pergaulan Sebelum Dan Sesudah
Khitbah (Studi Kasus Di Desa Purwasaba, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara)”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2019).
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ulama setempat dalam menanggapi fenomena tersebut. Dalam skripsi
ini disimpulkan bahwa dalam masa Bekhalan fenomena pergaulan
muda mudi terbilang sangat bebas juga sudah dianggap biasa oleh
masyarakat disana. Dijelaskan juga dalam tradisi Bekhalan pada saat
proses peminangan calon pengantin dibiarkan berduaan tanpa
didampingi mahramnya. Adapun dalam masa bekhalan ini kedua calon
pengantin dinikahkan sirrih terlebih dahulu.®®
4. Skripsi oleh Wita Verianingsih UIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2004. Skripsi yang berjudul “Pergeseran Tradisi peminangan
Perempuan Terhadap Laki-Laki Di Masyarakat Islam Kecamatan
Lamongan Kabupaten Lamongan”. Kesimpulan dalam skripsi ini yakni
membahas terkait pergseran sistem peminangan yang pada mulanya di
daerah tersebut yang meminang adalah calon pengantin perempuan
meminang calon pengantin laki-laki. Akan tetapi seiring berjalannya
waktu dan tergeser oleh sistem pergeseran zaman, seléarang yang
terjadi yakni justru sistem baru yang mana calon pengantin laki-laki
yang meminang calon pengantin perempuan.®
Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan
secara substansi pembahasan dengan penelitian yang akan peneliti

tulis. Dimana dalam penelitiann terdahulu membahas perilaku calon

15 Abd Qorib Hidayattullah, “Pandangan Ulama 'terhadap Pergaulan Laki-Laki Dan Perempuan
Selama Masa Bhekalan: Kasus Di Desa Sumber Kerang Gending Probolinggo” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010).

16 Wita Veraningsih, “Pergeseran Tradisi Peminangan Perempuan Terhadap Laki-Laki Di
Masyarakat Islam Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan” (SKripsi, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2004)
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pengantin sebelum dan sesudah peminangan dan juga tradisi

peminangan di suatu daerah. Sedangkan pembahasan yang akan dikaji

dalam skripsi ini adalah lebih difokuskan kepada suatu kebiasaan
masyarakat dengan objek materiil penelitian yang merujuk pada
perilaku pergaulan calon pengantin pasca peminangan di Desa

Sumberkerep Kecamatan Mantup Lamongan. Dan akan dikaji

menggunakan pisau tinjauan hukum Islam serta dengan subjek

pandangan tokoh masyarakat setempat.
G. Definisi Operasional
Dalam melakukan sebuah penelitian penulis akan menjelaskan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul peneliltian, untuk
memudahkan dan memperjelas beberapa pembahasan yang hendak
diteliti. Di bawah ini merupakan beberapa penjelasan istilah yang
terkandung dalam penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Pandangan Tokoh Masyarakat Tentang Pergéulan Calon

Pengantin Pasca peminangan”.

1. Hukum Islam atau biasa disebut syari’at Islam adalah sebuah
sistem hukum yang berdasarkan wahyu dari Allah SWT dan
sunnah rasul tentang perilaku mukallaf (orang-orang yang dapat
dibebani kewajiban dan dapat bertanggung jawab) yang diakui dan
diterima, serta bersifat mengikat bagi setiap pemeluknya. Secara
singkat definisi Hukum Islam adalah syariah yang berati hukum

Allah kepada umatnya yang dibawa oleh Nabi SAW, baik hukum
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yang berkaitan dengan agidah (keyakinan) maupun hukum yang
berkaitan dengan amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh
seluruh umat Islam.’

2. Pandangan Tokoh Masyarakat. Pandangan sendiri menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah pendapat atau cara bagaimana
melihat, memeperhatikan atau memandang terhadap suatu hal
(benda, orang, masalah dsb).!® Sedangkan Tokoh Masyarakat juga
sering diartikan para pemimpin lokal yang mana kepemimpinanya
hanya otoritas lokal yang dilakukan atas nama daerah juga
mewakili atas nama masyarakat. Tokoh masyarakat yang berperan
di sini adalah para tokoh agama, tokoh adat, kepala Desa, kepala
Dusun, RT, serta kepala KUA (penghulu) Kecamatan Mantup.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini adalah
penelitian yang menganalisis pandangan tokoh masyarakat di Desa
Sumberkerep Kecamatan Mantup Lamongan tentané; pergaulan
calon pengantin pasca peminangan dengan didasarkan pada
tinjauan Hukum Islam.

H. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk menguraikan lebih lanjut
permasalahan diatas adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
menjelaskan lebih lanjut mengenai suatu kondisi yang ada didalam suatu

kelompok terkait permasalahan yang menjadi objek penelitian. Studi

17 Mardani, Hukum Islam: Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2017), 9.
18 Wahyu Untara, Kamus Bahasa Indonesia: Edisi Revisi (IndonesiaTera, 2014), 366.
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lapangan yang dilakukan berguna untuk mencari keakuratan data yang
berhubungan dengan permasalahan dalam Pandangan Masyarakat Tentang
Pergaulan Calon Pengantin Pasca peminangan Yyang kemudian
diselaraskan dengan hukum Islam.!® Bisa diartikan peneliti akan terjun
langsung ke lapangan atau ke masyarakat yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti.
1. Data yang dikumpulkan
Dalam penelitian ini, penulis akan mengumpulkan data-data dan
informasi yang didapatkan penulis yang nantinya akan dipergunakan
sebagai data pendukung dalam penelitiannya. Data sendiri adalah
informasi yang diperoleh selama penelitian yang dilakukan di
lapangan. Maka dari itu sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan,
maka upaya pengumpulan data yang dilakukan untuk menjawab dalam
penelitian ini meliputi:

a. Data tentang bagaimana pergaulan calon pengv'antin pasca
peminangan di Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongan

b. Data tentang pandangan tokoh masyarakat tentang pergaulan
calon pengantin pasca peminangan di Desa Sumberkerep

Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan

19 Ruslan Rosady, “Metodologi Penelitian Public Relations Dan Komunikasi,” Jakarta: PT Raja
Grafindo, Cet 4 (2008): 222.
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2. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh yang
berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat,
keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk
penelitian. Jadi yang dimaksud sumber data adalah segala sesuatu yang
dapat memberikan informasi mengenai penelitian terkait.?
Data yang menjadi sumber dalam penelitian ini yaitu data primer
dan data sekunder yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dapat
berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara
dengan informan yang sedang dijadikan subjek dalam
penelitiannya. Data tersebut dapat direkam ataupun dicatat oleh
peneliti.?* Data primer dalam penelitian ini yaitu:
1. Para pihak peminangan
2. Tokoh Masyarakat Desa Sumberkerep
3. Kepala KUA Kecamatan Mantup
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data penunjang yang biasanya berasal dari
literatur-literatul mengenai peminangan, hukum peminangan

ataupun data-data pendukung lain yang dikumpulkan dari berbagai

20 35 Siyoto and M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media Publishing, 2015), 67.
21 Sarwono Jonathan, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif” (Graha llmu, 2006), 209.
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sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari buku-

buku atau jurnal dan laporan lain-lain.?

3. Teknik pengumpulan data
Agar diperoleh data yang lengkap dan relevan maka peneliti
memerlukan suatu Teknik untuk mengumpulkan data tersebut. Adapun
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Teknik wawancara atau interview adalah sebuah teknik
ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
berbicara antara dua pihak (face to face) atau lebih. Dalam
penelitian ini, yang penulis gunakan adalah jenis wawancara
tidak terstruktur. Jenis wawancara ini adalah wawancara bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman yang digunakan hv'anya berupa
garis-garis besar permasalahén yang akan ditanyakan.

Teknik wawancara ini peneliti gunakan untuk menggali
lebih banyak data tentang pandangan tokoh masyarakat di Desa
Sumberkerep. Wawancara dilakukan langsung dengan para
tokoh masyarakat dan juga para pihak peminangan di Desa
Sumberkerep.

b. Observasi

22 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 68.
23 R A Fadhallah, Interview (Jakarta: Unj Press, 2021), 2.



19

Teknik observasi yakni sebuah teknik pengamatan
langsung yang pengumpulan datanya dengan cara mengamati
secara teliti dan mencatatnya secara sistematis mengenai
kondisi lingkungan yang digunakan sebagai obyek penelitian.
Sehingga diharapkan akan mendapat gambaran yag jelas terkait
obyek penelitian tersebut.?*

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi non partisipan. Yang dimaksud dengan
teknik non partisipan yakni pengamat tidak ikut serta dalam
kegiatan, akan tetapi hanya berperan mengamati kegiatan.

Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku calon
pengantin di Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup Kabupaten
Lamongan, sehingga di harapkan dengan metode ini peneliti
dapat menghasilkan data terkait pergaulan calon pengantin
pasca peminangan di Desa Sumberkerep Mantup Lémongan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik dalam
mengumpulkan data dengan cara melihat ataupun menulis
terkait dengan adanya laporan yang telah tersedia. Dalam
penelitian ini  dokumentasi yang diperoleh berupa
dokumentasi wawancara yaitu beberapa foto pada saat

wawancara dengan para narasumber.

24 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Bumi Aksara, 2022), 143.
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4. Teknik analisis data
Suatu penelitian agar memiliki fungsi dan nilai yang
terkandung dalam data yang ditemukan dalam penelitian maka,
dibutunkan analisis data.®® Untuk menganalisis data pada
penellitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif analisis yaitu
dengan cara menggambarkan masalah-masalah yang dibahas

berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian. Kemudian di

analisis dengan pola pikir induktif dengan berbekal dari teori

hukum Islam, kemudian melihat data dan fakta yang sebenarnya
terkait pergulan calon pengantin pasca peminangan di Desa

Sumberkerep Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan.

I. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab yang
masing-masing akan dibagi menjadi beberapa subbab yang berkaitan.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai bérikut:

Bab pertama, berisi mengenai‘pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab kedua, berisi mengenai peminangan dalam hukum islam yang

terdiri dari pengertian peminangan, dasar hukum peminangan, tujuan dan

25 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 18.
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hikmah peminangan, tata cara peminangan dalam Islam serta batasan-
batasan dalam peminangan.

Bab ketiga, merupakan hasil penelitian tentang pandangan tokoh
masyarakat tentang pergaulan calon pengantin pasca peminangan di Desa
Sumberkerep Kecamatan Mantup Lamongan yang berisi sekilas tentang
Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup Lamongan, deskripsi tentang
peminangan di Desa Sumberkerep, dan pandangan tokoh masyarakat Desa
Sumberkerep Kecamatan Mantup Lamongan tentang pergaulan calon
pengantin pasca peminangan.

Bab keempat, merupakan analisis hukum Islam terhadap
pandangan tokoh masyarakat tentang pergaulan calon pengantin pasca
peminangan di Desa Sumberkerep Kecamatan Mantup Kabupaten
Lamongan meliputi: tinjauan hukum Islam terhadap pergaulan calon
pengantin pasca peminangan di Desa Sumberkerep, dan analisis terhadap
pandangan tokoh masyarakat terhadap pergaulan calon peng;]antin pasca
peminangan di Desa Sumberkerep

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi, kesimpulan dan

saran.



BAB Il

PEMINANGAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Peminangan
1. Pengertian Peminangan
Peminangan berasal dari kata dasar pinang-meminang, yang mana

biasa disebut dengan melamar, meminta, mempersunting dan

menanyakan. Secara Bahasa, peminangan berasal dari bahasa Arab,

i g—Lbs —Cbx—_ s yang berarti bicara.

Dalam bahasa arab, kata peminangan berdasar dari kata al-khizbah
dan al-khasbu. Al-khisbah berarti pembicaraan, dan jika arti tersebut ada
kaitannya dengan perempuan, maka makna yang dapat dipahami adalah
pembicaraan terkait hal perkawinan. Oleh karenanya, makna meminang
jika ditinjau dari dasar katanya yakni- bermakna pembiéaraan yang
berkaitan dengan lamaran atau permohonan untuk menikah.! Sementara
itu, makna dari al-khasbu adalah persoalan, keadaan atau kepentingan.
Sehingga dalam hal ini, makna dari peminangan adalah sebuah
permohonan dari seseorang pria kepada wanita mengenai sebuah
persoalan atau kepentingan yang jawabannya berada ditangan wanita.

Akibatnya makna yang pertama kali ditangkap dan yang dapat dipahami

! Abd.Nashir Taufik Al-Attar, Saat Anda Meminang (Jakarta: Pustaka Azam, 2001), 15-16.

23
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oleh wanita tersebut yakni sebuah kepentingan yang berhubungan dengan
sebuah perkawinan.?

Adapun secara terminologi, peminangan adalah pernyataan
permintaan untuk menikah dari seorang pria kepada seorang wanita
ataupun sebaliknya, dengan melalui perantara seseorang yang dapat
dipercaya maupun secara langsung tanpa perantara. peminangan sendiri
disyariatkan dengan bertujuan agar masing-masing kedua belah pihak
dapat mengetahui calon pendamping hidupnya.®

Untuk pengertian peminangan sendiri terdapat berbagai pendapat
dalam mengartikannya. Beberapa ahli figh berbeda pendapat dalam
mengartikan peminangan itu sendiri. Menurut Wahbah Zuhaily
peminangan berarti mengungkapkan keinginan untuk menikahi seorang
wanita tertentu dan memberitahukan keinginanya tersebut melalui
perantara atau juga dapat dilakukan secara langsung oleh pria yang
hendak meminang kepada si wanita ataupun kepada walinyaj Dan jika si
wanita yang hendak di peminangan atau keluarga menyetujui dan
menerimanya maka pinangan dinyatakan sah.*

Sementara itu menurut Sayyid Sabig peminangan yaitu ajakan
untuk menikah dari seorang pria kepada wanita, yang dilakukan dengan
cara-cara yang sudah umum berlaku di tengah masyarakat pada

umumnya.® Peminangan sendiri termasuk usaha atau langkah awal dalam

2 1bid

3 M. Dahlan R, Fikih Munakahat (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 10.
4 Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 21.
5 Sabiq, “Figih Sunna/ ~ 225.
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terciptanya sebuah perkawinan. Peminangan dianjurkan untuk
dilaksanakan agar masing-masing pasangan yang hendak menikah dapat
lebih dulu saling mengenal lebih dalam satu sama lain. Dengan harapan
agar perkawinan yang tercipta nanti benar-benar berdasarkan pandangan
dan penilaian yang jelas.

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid mengartikan peminangan adalah
meminta kesediaan seorang wanita untuk dinikahinya.® Namun status
wanita yang menerima lamaran masih dianggap sebagai orang asing bagi
calon prianya. Hal ini dikarenakan proses peminangan tak lebih hanya
sekedar janji untuk menikah dan akad nikah belum terlaksana.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 1a, Bab 1
diterangkan bahwa peminangan adalah kegiatan upaya ke arah terjadinya
hubungan perjodohan antara seorag pria dengan seorang wanita yang
mana dalam prosesnya dapat dilakukan langsung oleh orang yang
berkehendak ingin mencari pasangan, namun dapat pula dilékukan oleh
perantara yang dapat dipercayai.’

Dilihat dari beberapa pendapat dan pengertian yang telah
diuraikan diatas, walaupun ada beberapa perbedaan dalam beberapa hal,
tentunya ada beberapa kesamaan juga yang mendefinisikan peminangan
atau peminangan yaitu suatu proses permintaan atau pernyataan seorang

pria kepada seorang wanita untuk mengadakan pernikahan, baik secara

¢ Kamal, “Shahih Figih Sunna#, ” 162.
" Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 13.
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langsung ataupun dengan adanya perwalian. Pinangan ini dilaksanakan

sebelum berlangsungnya acara pernikahan.

2. Dasar Hukum Peminangan
Penjabaran di atas mengandung pengertian bahwa, peminangan
merupakan langkah pertama untuk mencapai ke jenjang sebuah
pernikahan. Memang, peminangan tidak wajib, akan tetapi tradisi ini
sudah melekat dan berkembang di tengah masyarakat. Terkait
peminangan sendiri sudah diatur dalam hukum Islam, baik dalam Al-
Qur’an maupun dalam Hadist.
Dasar di syariatkannya peminangan adalah sebagaimana firman Allah
dalam qur’an surat Al-Bagarah ayat 235, yang berbunyi:
ST s ST T 2T 51 e s 2w 220 L KB A s
C&J‘ S0k a5 g Giad S il ST 6 sl Y s 3580
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“Dan bukanlah dosa bagimu meminang wanita ini dengan
menyindir atau menyembunyikan (keinginanmu) di dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu menyebut kepada mereka. Tapi
janganlah membuat kontrak (nikah) dengan mereka secara diam-
diam, kecuali sekedar mengatakan kata-kata yang baik. Dan jangan
menetapkan akad nikah sebelum habis masa iddahnya. Ketahuilah
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka
tagwalah kepadanya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun”®

Ayat di atas menjelaskan tentang diperbolehkannya meminang

secara sindiran, yakni peminangan yang dilakukan dengan menggunakan

8al-Qur’an, al-Bagarah: 235
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kata-kata yang jelas menunjukkan pernyataan untuk menikahi wanita
tersebut, serta memantapkan dan menunjukkan kesungguhan hati untuk
melakukannya sampai keinginan untuk menikahi wanita tersebut pada
saat setelah berakhir masa iddahnya.

Sementara itu, proses peminangan secara terus terang hanya
diperbolehkan bagi wanita yang tidak menghadapi halangan pernikahan
apapun. Dalam hal ini ada dua wanita yang tidak terdapat penghalang
pernikahan dan boleh dipinang secara terang-terangan yaitu, gadis dan
janda.

Selain bersumber dari Al-Qur’an, juga ada hadist Rasulullah SAW.
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah:

=& ) 683 G ) sty O gz 3 &2 28051 s 1Y)
G55 i WS
“Jika salah seorang dari kalian meminang seorang wanita,
apabila. dia mampu untuk melihat kepadanya hingga
membuatnya  tertarik = untuk  menikahinya, = maka
lakukanlah.” Jabir berkata, “Maka aku meminang seorang
wanita dari Bani Salimah, aku bersembunyi hingga aku
dapat melihat darinya Sebagian apa yang mendorongku
untuk menikahinya.””®
Oleh karena itu, tidak ada ulama yang menilai peminangan
menjadi sesuatu yang wajib, yaitu yang berarti hukum peminangan

adalah mubah. Namun, seorang pria dilarang meminta peminangan

kepada seorang wanita yang pernah di peminangan oleh pria lain. Hal itu

® Abu Dawud Sulaiman lbn Asyasy lbn Ishaq Ibn Bisyir Ibn Syadad Ibn Umar, Sunan Abi Dawud,
424.
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dikarenakan sama saja merendahkan martabat pria pertama yang telah
menghitbah si wanita.'® Hal ini tentunya berdasarkan hadist Nabi berikut:

Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

[
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“Janganlah salah seorang dari kalian meminang seorang
wanita yang telah dipinang oleh saudaranya, dan janganlah
seorang dari kamu menawar barang dagangan yang telah
ditawar oleh saudaranya, kecuali dari izin peminang atau
penawar yang pertama”!!

3. Syarat Peminangan

Dalam peminangan, terdapat beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi terlebih dahulu sebelum meminang. Persyaratan peminangan
tersebut kemudian akan menentukan apakah peminangan dapat dilakukan
atau tidak. Jika persyaratan peminangan dapat dipenuhi, maka proses
peminangan dapat dilangsungkan. Akan tetapi, ada beberapa persyaratan
yang tidak wajib untuk dipenuhi dan tidak akan mengakibatkan
terbatalnya peminangan, hanya saja akan lebih baik jika persyaratan ini
dipenuhi pada saat meminang.

Persyaratan untuk meminang pada dasarnya berkaitan dengan
wanita itu sendiri, terutama dalam memutuskan apakah dia bisa di pinang
atau tidak, serta larangan-larangan untuk meminang wanita tersebut.

Adapun yang menjadi syarat dalam meminang ada dua, yaitu :

10 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al Faifi, Ringkasan Fikih Sunna/ (Kitab Fikih Sunna/ Syaikh
Sayyid Sabiq), Daarul Fath Lil I’'lamil Arabi (Jawa Barat: Senja Media Utama, 2017), 363.
11 M. Dahlan R, Fikih Munakahat, 15.
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1. Syarat Mustahsinah

Syarat mustahsinah merujuk pada rekomendasi yang diberikan kepada
calon suami dalam meminang seorang wanita dengan tujuan memastikan
keberlangsungan kehidupan dalam rumah tangga di masa depan. Syarat
ini bukanlah persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melangsungkan
peminangan, melainkan hanya merupakan saran dan kebiasaan yang
baik. Meskipun tanpa memenuhi syarat ini, proses peminangan tetap sah
dilaksanakan. Adapun yang merupakan syarat mustahsinah adalah
sebagai berikut:

a. Wanita yang hendak di peminangan harus sejajar dengan laki-laki
yang meminangannya (sebanding), baik dalam status sosial,
kecantikannya, kedudukannya, dan pengetahuannya

b. Wanita yang hendak di pinang harus memiliki sifat penyayang dan
mampu memiliki keturunan yang banyak

c. Wanita yang hendak di pinang harus memiliki hubundan keluarga
yang jauh dengan pria yang akan meminangnya

d. Penting juga untuk mengetahui kondisi fisik, moral, dan lain-lain
dari wanita yang hendak di pinang. Sebaliknya, pihak wanita yang
akan di pinang juga harus mengetahui kondisi dari pihak pria yang
akan meminang dirinya.?

2. Syarat Lazimah

12 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Cet 1 (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), 34-35.
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Syarat wajib sebelum melakukan peminangan disebut syarat lazimah.

Jika syarat ini dilanggar, maka proses peminangan tersebut akan menjadi

batal. Syarat ini sangat penting dalam menentukan keabsahan sebuah

peminangan. Apabila syarat lazimah ini terpenuhi, maka proses

peminangan akan dianggap sah, namun jika tidak terpenuhi maka

peminangan tersebut akan dinyatakan batal secara hukum. Adapun syarat

Lazimah adalah sebagai berikut:

a.

Calon wanita yang akan di pinang harus bukanlah wanita yang
termasuk dalam kategori mahram nasab, mahram musaharoh, atau
karena mahram sepersusuan (radha’ak) dari pria yang akan
meminangnya.

Calon wanita yang akan di pinang harus bukanlah wanita yang
sedang dalam proses di peminangan oleh pria lain. Kecuali jika pria
sebelumnya telah melepaskan haknya dan juga mengizinkan si
wanita untuk dipinang. |

Calon wanita yang akan di pinang tidak sedang dalam masa iddah.®?
Wanita yang diceraikan oleh suaminya dan telah melakukan
hubungan suami istri selama masa pernikahannya, wajib menjalani
masa iddah sebelum menikah lagi. Hal ini sama dengan wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya. Masa Iddah itu sendiri, dapat di

perinci sebagai berikut:

1. Wanita yang menjalani talak raj i

13 1bid, 36-37
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Melakukan peminangan terhadap wanita yang sedang dalam masa iddah
talak raj’i dilarang hukumnya, karena bekas suami dari calon istri yang
sedang menjalani masa iddah tersebut masih memiliki hak untuk merujuk
calon istri tersebut kapan saja selama dalam masa iddah. Karena dalam
talak raj i memungkinkan pasangan untuk berdamai tanpa harus menikah
ulang. Dalam agama Islam pun, jika terjadi talak disarankan untuk rujuk
kembali kepada istri dan melanjutkan perkawinan. Namun, dalam
perkara cerai talak ini tidak diperbolehkan pihak wanita menerima
peminangan dari orang lain, baik secara terang-terangan maupun secara
pribadi, karena masih ada hubungan dengan mantan suami.*

Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman:

5 Sl 155 151 &) S5 13 Bl 5sT 5403,

“Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada
mereka dalam (masa) itu jika mereka = menghendaki
perbaikan”?® :
2. Wanita yang menjalankan talak ba in
Bagi wanita yang sedang dalam masa iddah karena di talak ba’in oleh
suaminya, maka dia tidak diperbolehkan dipinang secara terang-terangan
karena suami masih memiliki hak atas dirinya dan berhak menikahinya
lagi meskipun dengan akad baru. Jika ada yang meminang wanita

tersebut, itu berarti melanggar hak suami untuk kembali kepadanya.®

3. Wanita yang menjalani iddah wafat

14 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta (Ul Press, 2000), 20.
15 al-Qur’an, al-Bagarah: 228
16 Sabiqg, “Figih Sunna/,” 226.
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Bagi wanita yang sedang berada dalam iddah karena suaminya
meninggal dunia, ia dapat diajak menikah namun dengan cara sindiran
tidak secara terang-terangan. Karena ketika suaminya telah meninggal
dunia, maka hubungan antara keduanya telah terputus da hak suami atas
dirinya juga sudah lenyap. Meskipun begitu, meminang wanita yang
sedang dalam iddah karena suaminya telah meninggal dunia, tidak boleh
dilakukan secara terang-terangan. Hal ini bertujuan agar tidak menyakiti
perasaan istri yang ditinggalkan oleh suaminya, menghormati masa iddah
yang sedang dia jalani, dan juga menghormati keluarga serta ahli waris
dari orang yang telah meninggal dunia.t’

4. Tujuan dan Hikmah Peminangan

Peminangan adalah tahap pengenalan seorang pria kepada seorang
wanita yang akan dinikahinya dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
calon istrinya. Tahap ini dianggap penting karena dalam mencari
pasangan hidup yang cocok, memerlukan pemahaman danv' pengenalan
yang cukup dari kedua belah pihak,‘sehingga dalam membina rumah
tangga di masa depan tidak akan ada penyesalan karena kesalahan dalam
memilih pasangan hidup. Sebab, dengan cara tersebut seseorang bisa
menentukan opsi terbaik dalam mencari jodoh yang ideal calon pasangan
sebaiknya sudah memahami kelebihan dan kekurangannya.
Yang terpenting tujuan dari peminangan itu sendiri bila ditinjau dari

umum yaitu :

7 1bid
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1. Lebih memudahkan dan melancarkan proses perkenalan antara
kedua belah pihak yang bertunangan dan yang dijodohkan
bersama dengan keluarga masing-masing. Hal ini disebabkan
karena sering kali ada salah satu pihak yang akan di pinang
belum matang atau biasa dibilang kurang dewasa dalam
menjalani proses pengenalan terhadap calon pasangannya.

2. Untuk mempercepat tumbuhnya rasa cinta dan kasih sayang di
antara keduanya.

3. Menimbulkan efek ketenangan dan kepastian hati bagi pihak
yang akan menikah, tanpa ada pihak-pihak yang mendahului.®

Dari beberapa maksud tujuan peminangan di atas menunjukkan
betapa pentingnya untuk dilakukan oleh masing-masing pasangan yang
ingin menikah, agar pasangan yang dipilihnya di masa depan adalah
pasangan yang ideal dan sesuai dengan dirinya.

Sebagaimana sebuah tuntutan, peminangan memiiiki banyak
manfaat dan keutamaan. Peminangan bukan hanya acara sosial yang
menjadi kebiasaan dalam masyarakat. Namun, memiliki sejumlah
kebaikan yang akan membuat proses pernikahan menjadi lebih berkat.
Adapun beberapa hikmah dari peminangan antara lain:

1. Mempermudah proses pengenalan antara calon pengantin dan

keluarga dari kedua belah pihak yang terlibat. Dalam proses

18 Dhani Ramdhani, “Pergaulan Laki-Laki Dan Perempuan Semasa Pertunangan Pada Keluarga
Elit Agama Dan Masyarakat Blater Di Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep,” Al-
Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law 1, no. 1 (2019): 36.
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peminangan ini, kedua belah pihak dapat saling mengenal secara
lebih mendalam dan memahami kepribadian masing-masing

2. Menjaga kesucian diri sebelum pernikahan. Proses peminangan ini
dapat membantu menjaga kesucian diri, sehingga mereka merasa
sedang dalam perjalanan menuju kehidupan rumah tangga yang
suci.

3. Meningkatkan kedamaian batin. Dalam proses peminangan ini akan
muncul perasaan kepastian bagi kedua belah pihak apabila
peminangan tersebut telah diterima

4. Sebagai penguat ikatan pernikahan yang akan dijalani nanti, karena
melalui proses peminangan, kedua belah pihak dapat saling
mengenal dengan lebih baik.*°

5. Tata Cara dan Etika Peminangan Dalam Islam

Dalam agama Islam, tidak dijelaskan tentang metode peminangan.
Hal ini memberikan kesempatan untuk mengikuti adat isitiadat yang
berlaku dan sesuai prinsip-prinsip Islam. Proses peminangan atau
pertunangan bisa dilakukan dengan berbagai cara, dan cara termudah
adalah ketika orang tua calon pengantin pria mengunjungi keluarga calon
pengantin wanita untuk melamar dan meminang. Dalam acara
pertunangan biasanya terjadi pertukaran cincin dan penyerahan cincin

(pengikat) untuk calon pengantin wanita. Upacara peminangan ini adalah

19 Syarifuddin Amir, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2006, 50.
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tanda simbolis tentang kesatuan dua calon pasangan yang akan
membangun keluarga yang bahagia dan kekal %

Sementara itu, dalam KHI Bab Il tentang peminangan dijelaskan
mengenai tata cara peminangan dalam pasal 11 yang berbunyi
“peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang yang berkehendak
mencari pasangan jodoh, tetapi pula dapat dilakukan oleh perantara yang
dapat dipercaya”?

Meski demikian, dalam konteks peminangan ini, tahap pengenalan
harus tetap memperhatikan adab-adab dan etika yang telah ditetapkan
untuk memastikan bahwa setiap calon pasangan tetap berada dalam
batas-batas norma dan nilai-nilai syariat Islam. Menurut ajaran
Rasulullah, berikut adalah beberapa etika yang harus dijaga dalam proses
meminang seseorang:

1. Tidak boleh meminang wanita yang sudah di pinang pria lain

Dilarang bagi seseorang untuk meminang wanita S/ang sudah
dipinang oleh pria lain, karena tindakan tersebut melanggar hak yang
sudah diperoleh oleh pria yang lebih dulu meminangnya, serta dapat
menyakiti perasaannya. meminang wanita yang sudah dipinang oleh
orang lain akan menimbulkan perpecahan dan konflik antar kedua pihak

yang melamar. Ugbah bin Amir ra. Meriwayatkan, Rasulullah bersabda:

20 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1, Bandung: Pustaka Setia, 2001, 147.
2L A G Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum Indonesia (Gema Insani
Press, 1994), 80.



35

bt Jo % V5 sl o e i OF it 4255 a3t 27 230

-

0 & >

"Orang Mukmin itu bersaudara dengan orang Mukmin yang
lain. Maka, dia tidak diperbolenkan membeli barang yang
sedang ditawar oleh saudaranya dan tidak diperkenankan
meminang pinangan saudaranya hingga saudaranya itu
meninggalkannya (memutuskan pinangannya).?2
Dari hadist yang disebutkan di atas, kita dapat memahami bahwa
tidak diperbolehkannya mengambil seorang wanita untuk dijadikan istri
yang mana wanita tersebut masih dalam pertunangan atau terikat dengan
orang lain, sebelum pria yang bertunangan dengannya melepaskan ikatan
tersebut, atau dengan kata lain mengakhiiri pertunangan mereka,
sehingga wanita tersebut benar-benar bebas dan tidak terikat dengan pria
manapun.
2. Tidak sedang dalam keadaan ihram
Dalam keadaan. sedang 'melakukan ihram, tidak diperbolehkan

untuk meminang wanita. Orang yang sedang dalam keadaan ihram tidak

diizinkan menikah, dinikahkan atau meminang.

3. Tidak mengumumkan lamaran secara terbuka
Sebaiknya hanya mengumumkan kabar pernikahan saja, bukan
lamaran. Beberapa ulama menyarankan untuk tidak mengumumkan
lamaran tersebut karena khawatir akan timbulnya rasa iri atau dengki dari

orang lain yang ingin merusak hubungan antara calon pengantin dengan

22 Abu Husain Muslim Ibn Al Hujaj Al-Qusairy Al Naisabury, Saki Muslim juz 3 (Beirut: Dar
Thya’ Al Turots, 1955), 154.
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keluarga calon pasangan. Oleh karena itu disarankan untuk
menyembunyikan lamaran tersebut.
4. Dilarang untuk berkhalwat

Apabila seseorang pria dan wanita telah menyelesaikan proses
peminangan, maka statusnya akan berubah menjadi calon pasangan.
Namun, meskipun sudah menjadi calon pasangan, itu tidak berarti
statusnya sah dan kemudian menghalalkan wanita atas pria yang telah
meminangnya dan tidak pula sebaliknya.

Seorang pria dan wanita yang telah bertunangan dilarang untuk
berdua-duaan sebelum adanya pernikahan yang dilangsungkan. Yang
dapat dilakukan hanyalah melihat calon pasangannya, selain itu dianggap
sebagai tindakan yang dilarang oleh agama. Pelarangan untuk berduaan
bagi seseorang yang telah bertunangan dikhawatirkan akan terjadi
tindakan yang bertentangan dengan ajaran agama. Jika ada anggota
keluarga yang menemani ketika mereka bertemu, maka hal iv'tu diizinkan
agar tidak terjadi tindakan yang tidak diinginkan.2*’ Maka dari itu,
peminangan tidak dapat dijadikan alasan untuk melakukan khalwat.
Karena peminangan sendiri hanya memberikan kepastian anatara pria
dan wanita bahwa mereka menunjukkan ke tahap yang lebih serius untuk
menikah.

5. Dianjurkan melihat calon pasangan

23 Sabiqg, “Figih Sunna/ ” 233-234.
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Untuk membangun hubungan pernikahan yang baik antara suami
dan istri, penting bagi keduanya untuk saling mengenal terlebih dahulu.
Disarankan agar pria melihat calon wanita yang ingin dipinang sehingga
mereka dapat memiliki rumah tangga yang harmonis dan langgeng.

Jumhur ulama sepakat bahwa bagian tubuh wanita yang boleh
dilihat hanyalah yang biasa diperbolehkan untuk diperlihatkan, seperti
wajah dan telapak tangan. Namun menurut Imam abu Dawud, seluruh
tubuh wanita dpaat dilihat.?* Ada juga sebagian ulama memperbolehkan
untuk melihat bagian tubuh yang sering dilihat, seperti leher, dua tangan,
dan dua kaki. Hal ini dikarenakan wajah dan telapak tangan merupakan
bagian tubuh wanita yang sering dilihat sehari-hari. Selain itu, tidak
hanya pria yang diperbolenkan melihat calon pasangannya. Namun,
wanita juga dapat melihat pria yang meminanganya untuk mengetahui
apa yang membuatnya tertarik untuk menerima lamaran dan
menikahinya.? |
Memutuskan hubungan peminangan dengan baik

Pada prinsipnya, peminangan hanya merupakan kesepakatan untuk
menikah dan bukanlah suatu akad pernikahan. Dalam hal pembatalan
peminangan, orang yang terlibat dalam peminangan tersebut berhak
untuk membatalkannya dan tidak akan ada konsekuensi hukum yang
harus ditanggung. Meskipun begitu, syariat menganggap bahwa

pembatalan peminangan merupakan perilaku yang tidak terpuji dan dapat

24 M. Dahlan R, Fikih Munakahat, 19.

% 1bid, 20
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dikategorikan sebagai sifat munafik, kecuali jika pembatalan dilakukan
atas alasan dan kepentingan yang mendesak dan memaksa untuk
dilakukan.?®

Membatalkan peminangan harus dilakukan dengan cara yang
sesuai dengan norma-norma agama dan tidak melanggar peraturan
syariah. Dalam memutuskan untuk membatalkan pertunangan, penting
untuk  mempertimbangkan alasan-alasan syariah yang dapat
membenarkan pembatalan tersebut, seperti menemukan kekurangan yang
fatal dan sulit diperbaiki pada salah satu calon seperti memiliki penyakit
menular yang berbahaya, menolak untuk memperbaiki akhlak dan
perilaku buruk yang melanggar syariah, atau memiliki kelainan seksual,
serta alasan-alasan lain yang dapat mengganggu keberlangsungan
kehidupan rumah tangga di masa depan jika kekurangan tersebut sulit
untuk diubah.

Namun pembatalan pertunangan tidak boleh dilakukan v'berdasarkan
alasan-alasan yang tidak sesuai dengan syariah, karena itu hanya akan
menyakitkan hati satu sama lain dan merupakan tindakan munafik yang
melanggar janji untuk menikahi calon yang telah dipertunangkan.

6. Batasan pergaulan dalam masa peminangan

Telah disepakati bersama bahwa peminangan tidak menimbulkan

adanya hukum seperti layaknya pernikahan. Oleh karena itu, bagi

keduanya masih dianggap seperti orang asing yang tidak memiliki

% Sabiqg, “Figih Sunna/ » 235.
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hubungan kekerabatan. Keduanya tidak diperbolehkan untuk berinteraksi
secara bebas yang dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan.

Seringkali terjadi kesalahpahaman di tengah masyarakat mengenai
peminangan itu sendiri, dimana banyak masyarakat yang menganggap
bahwa pasangan yang telah bertunangan diperbolehkan melakukan
aktivitas seperti pasangan sumai istri, namun tetap harus mematuhi
batasan yang seharusnya. Contohnya adalah berjalan berduaan, berbicara
berduaan, dan melakukan tindakan-tindakan dosa lainnya yang jelas-jelas
dilarang dalam agama Islam. Jabir ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw bersabda:

G4l 6 e o2 55 s oo ot 05l S8 230 3 A 2t 067
RSN

"Siapa yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya,
hendaknya dia tidak berduaan dengan seorang perempuan
yang tidak ditemani mahramnya, sebab yang menjadi orang
ketiga adalah setan,'’ :

Meskipun begitu, ketika menjalani proses peminangan antara
keduanya, diperbolehkan untuk saling berbuat baik, seperti memberikan
hadiah, menanyakan kepribadian masing-masing (karakter, hobi, dll),
pandangan hidup, sikap dan sejenisnya. Hal ini karena peminangan
memang bertujuan untuk saling mengenal lebih dalam dengan cara yang
baik dan benar.

Islam telah mengatur batasan-batasan dalam melihat calon

pasangan pada saat proses peminangan. Terkait bagian tubuh yang dapat

2Abu Husain Muslim Ihn Al Hujaj Al Qusairy Al Naisabury, Sahih Muslim juz 2, 34.
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dilihat (oleh para pihak peminangan) terdapat perbedaan pandangan di
kalangan para ulama.

Sebagian besar ulama berkeyakinan bahwa pria yang sedang ingin
meminang hanya diperbolehkan melihat wajah dan kedua tangan wanita
yang akan menjadi pinangannya. Hal ini disebabkan, melalui wajah dapat
dilihat keindahan dan kekurangannya. Sementara melalui kedua
tangannya, dapat diketahui keadaan fisiknya.

Menurut Dawud, calon suami diizinkan untuk melihat seluruh
bagian tubuh calon istri yang akan dipinangnya. Namun, menurut Al-
Auza’i calon suami hanya diizinkan melihat bagian tubuh yang terdapat
tumbuhnya daging. Tidak ada hadist yang secara spesifik menjelaskan
bagian mana saja dari tubuh calon istri yang diperbolehkan dilihat oleh
calon suami. Beberapa hadist hanya menekankan pentingnya melihat
calon istri agar tujuan melihat tercapai.?® Hal ini senada dengan sabda
Rasulullah yang berbunyi: |
“Jika salah seorang dari kalian meminang seorang wanita, apabila dia
mampu untuk melihat kepadanya hingga membuatnya tertarik untuk
menikahinya, maka lakukanlah %

Berbeda dengan pendapat ulama Syafi’iyah yang secara tegas
menyatakan bahwa memandang wajah dan kedua telapak tangan juga
dilarang dari ujung jari hingga pergelangan tangan. Hal ini dilakukan
ketika ada kekhawatiran akan terjadinya godaan yang mengakibatkan

terjadinya khalwat dengan seorang wanita untuk melakukan hal-hal yang

28 Sabiq, “

Figih Sunna/” 232.

29 Imam Ahmad lbn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal Juz 23 (T.t: Muasasatul Risalah,

2001), 19.
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mengarah keluar batas. Menurut ulama Syafi’iyah, ketika berinteraksi
dengan seorang wanita, hanya diperbolehkan melihat wajahnya saja.°

Sementara menurut ulama Hanabilah, diperbolehkan melihat wajah
dan telapak tangan. Namun, dilarang melihat lebih dari sekali kecuali jika
memang dibutuhkan untuk melihat Kembali guna memastikan, maka hal
itu diperbolehkan.

Oleh karena itu, calon pengantin pria hanya dapat melihat wajah
dan dua telapak tangan, bagian luar (punggung telapak tangan) dan
bagian dalam, sebab di bagian inilah perhiasan terlihat, seperti yang

disebutkan dalam Firman Allah SWT:

Ao i & 8770, _o o T 68 05 ,0.40’, & ) VLN N 2 7 gl‘q‘/
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"Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman,
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah menampakkan. perhiasannya
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat.®? '

Maksud dari “perhiasan yang biasa terlihat dari padanya” adalah
wajah dan dua tangan. Selain itu, juga dibandingkan dengan kebolehan
untuk mengekspos wajah dan tangan saat berhaji, menurut mayoritas
ulama. Namun, bagi para ulama yang melarang melihat sama sekali,
mereka berpegang pada aturan yaitu tidak melihat wanita.

Hendaknya ketika melihat wanita yang akan di pinang tersebut

dengan didampingi oleh mahramnya. Karena berduaan (khalwat) dalam

30 Zuhaili,
31 |bid, 32

Figih Islam Wa Adillatuhu, 30.

32 al-Qur’an, an-Nur: 31
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keadaan tersebut tidak aman dan dikhawatirkan akan terjerumus ke
perbuatan yang dilarang. Dalam situasi tersebut, hendaknya seluruh
tubuh wanita ditutup kecuali bagian yang diperlukan, karena semua pada
dasarnya diharamkan.

Anjuran untuk memperlihatkan bagian tubuh calon istri juga
terdapat dalam sebuah hadist yang disampaikan oleh Nabi SAW.
Rasulullah bersabda:

G Jb?\.@.d\ujla\:y\cjf&)Jurjmjwi»\de@J\ &
/ ) 6 sy
Nabi Saw. pernah bertanya kepada seseorang yang akan
menikahi seorang wanita, "Apakah engkau telah
melihatnya?" la menjawab, "Belum" Beliau bersabda,

"Pergi dan lihatlah dia".%

Rasulullah juga mengungkapkannya dalam hadist lain, seperti

yang dikatakan oleh Jabir bahwa Nabi SAW pernah mengatakan:

il & ) 80 s ) e sl O gl 06 S 180T s 1y
"Apabila salah seorang di antara kamu ingin melamar
perempuan, jika memungkinkan, hendaklah ia melihat pada
apa yang menarik darinya."**

Islam, memperbolehkan mengenal calon wanita yang akan
dipinang hanya melalui dua cara saja:
Pertama, melalui pengiriman seorang wanita yang dipercayai oleh

calon prianya untuk melihat dan memberikan informasi tentang sifat-sifat

perempuan tersebut. Sebagaimana diriwayatkan oleh Anas bahwa

33 Abu Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud juz 2, 228.
% Ibid, 228
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Rasulullah pernah mengutus Ummu Sulaim kepada seorang perempuan
seraya bersabda, “Lihatlah urat kaki di atas tumitnya dan ciumlah bau
mulutnya”. Mengamati pembuluh darah di atas pergelangan kaki (urat
kaki) bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kaki yang sehat atau tidak.
Wanita juga dapat melakukan hal yang sama dengan mengutus seorang
pria. Wanita tersebut diperbolenkan untuk meliat pria yang akan
meminangnya.

Kedua, yakni seorang pria yang ingin melakukan peminangan
dapat melihat langsung wanita yang akan di peminangan untuk
mengetahui keindahan dan kehalusan kulitnya. Tindakan ini dilakukan
dengan melihat wajah, kedua tangan dan postur tubuh. Karena wajah
mencerminkan keindahan, kedua tangan mencerminkan kehalusan kulit,
sedangkan postur tubuh mencerminkan tinggi dan pendeknya tubuh
seseorang.®

Melihat calon pinangan bukanlah hak yang hanya dirﬁliliki oleh si
calon pria. Seorang wanita juga diperbolehkan untuk melihat calon
suaminya agar ia bisa mengetahui sifat-sifat yang menarik perhatiannya
dan yang akan membuatnya tertarik untuk menikahinya nanti.®
Meskipun dalam syariat sendiri tidak menganjurkan bagi wanita untuk
melihat calon suaminya, karena pria biasanya hadir dan berinteraksi
ditengah masyarakat, sehingga wanita dapat dengan mudah melihat

suaminya jika ingin. Namun juga tidak dilarang untuk melihat lebih dari

3 Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 33.
% M. Dahlan R, Fikih Munakahat, 20.
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wajah dan telapak tangan, kecuali bagian tubuh pria yang dianggap aurat,
yaitu bagian antara pusar sampai dengan lutut.®’

Mengenal sosok dari calon peminang bukanlah hal yang cukup
mudah, karena hanya dengan melihat saja tidaklah cukup. Biasanya
kepribadian seseorang akan terbuka setelah melalui proses pergaulan
yang Panjang, dan dalam situasi tertentu. Dengan seiring majunya
zaman, banyak interaksi yang terjadi tanpa harus bertemu langsung,
seperti melalui telepon, video call, chatting whatsapp, twitter, instagram
dan lain-lain. Jenis interaksi seperti ini diizinkan menurut syariat, jika
bentuk dan materinya sesuai dengan ketentuan syariat. Namun jika
bentuk dan materi interaksinya tidak sesuai dengan ketentuan syariat,
maka interaksi tersebut dilarang.

Semua calon pengantin baik pria maupun wanita harus memahami
hal-hal penting selama masa peminangan, termasuk sifat dan perilaku
pasangan sebelum pernikahan.” Pertemuan antara keluarga i<edua belah
pihak dapat membantu mempererat hubungan dan saling mengenal satu
sama lain. Namun batasan harus dijaga dan ada pendamping yang hadir
untuk menghindari adanya perilaku yang tidak pantas.®

Agama Islam sendiri memiliki sifat netral, yang artinya tidak
condong pada pandangan tertentu. Islam mengizinkan bagi calon pria
untuk mengunjungi calon wanita yang ingin dipinangnya, dengan tujuan

untuk mengajaknya menghadiri sebuah acara atau hanya sekedar bertamu

%7 1bid

%8 Sabiqg, “Figih Sunna/” 235.
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kerumahnya dengan syarat wanita tersebut harus bersama dengan
mahramnya.®® Dengan bertemu bersama, diharapkan dapat
menghilangkan tabiat diantara keduanya. Mahram disini bertindak
sebagai penghalang jika terjadi penyimpangan diantara keduanya.
Namun, ada sebagian orang tua yang tidak mengizinkan pihak calon
suami atau calon istri pihak peminang untuk mengunjungi calon suami
atau calon istri pihak yang dipinang, terutama jika mereka bertemu secara
pribadi dan hanya berduaan atau untuk menghadiri suatu acara. Hal ini
disebabkan karena keduanya hanya mengenal sisi luar dari pasangan,
hanya dari apa yang mereka lihat dan dengar. Namun ada juga sebagian
orang tua yang tidak memberikan batasan apapun kepada kedua belah
pihak, para orang tua memperbolehkan mereka bertemu, berbicara, atau
menghabiskan waktu bersama hingga larut malam, bahkan ada pihak
orang tua yang mengizinkan calon suami atau istri dari anaknya untuk
menginap dirumahnya. |

Tetapi, pada zaman sekarang banyak orang tua yang meremehkan
masalah ini. Mereka mengizinkan anak atau saudara wanita mereka
berdua-duaan, bahkan bepergian dengan tunangan mereka tanpa
pengawasan dan arahan. Tindakan seperti ini sangat berpotensi sekali
untuk  menyebabkan para wanita kehilangan kehormatannya,
kemuliaannya, kesuciaannya, dan harga dirinya. Sedangkan dalam Islam

sendiri berkhalwat atau berduaan dengan pasangannya adalah hal yang

% 1bid, 234
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diharamkan, karena dalam proses peminangan sendiri hukum pernikahan
masih belum berlaku. Sebagaimana dijelaskan dalam Kompilasi Hukum
Islam Pasal 13 ayat (1) yang menegaskan bahwa, “peminangan belum
menimbulkan akibat hukum apapun dan para pihak bebas memutuskan
hubungan peminangan”.*°

Berdua-duaan dengan calon pasangan tersebut masih tetap
dilarang. Karena calon pasangan dari pihak yang meminang masih
dianggap orang asing bagi pihak peminang.*! Sebagaimana telah
disebutkan dalam Firman Allah SWT:

s o 0 @ o5 !0. U Stall o 52 e}~<°// . | 5 - od. P o oW °
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"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang

demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat.”*?

Dalam " Islam,  melakukan khalwat saja sudah dilarang apalagi

sampai memegang tangan, menyentuh leher, mencium, atau sampai

berhubungan intim dan berzina ini justru lebih diharamkan lagi. Allah

SWT berfirman :

z

yw’;hj:.&:- G o \5431 éjl\ \jija_/?’ﬁ}

40 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 116.
41 Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 35.
42 al-Qur’an, an-Nur: 30



47

"Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu

perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk."#3

Semua hal tersebut diatas dilarang bagi pria maupun wanita
meskipun sudah dalam masa peminangan, sebelum diantara keduanya
terjadi sebuah pernikahan (ijab gabul). Karena itu, pembatasan dalam
Islam tidak semata-mata bertujuan untuk mengendalikan pembatasan
pergaulan calon pengantin, melainkan lebih dari itu, yaitu untuk menjaga
martabat manusia. Dan bergaul dengan lawan jenis adalah hal yang dapat
memicu terjadinya kesalahan moral. Oleh karena itu, larangan tersebut
sebenarnya merupakan tindakan pencegahan agar tidak melanggar nilai-
nilai hukum yang telah ditetapkan oleh agama dan disepakati oleh
masyarakat.**

Meski demikian, pada saat menjalani tahap peminangan, keduanya
dapat saling melaksanakan tindakan positif seperti memberikan hadiah,
menanyakan kepribadian masing-masing (karakter dan hobij pandangan
hidup, perilaku dan sebagainya. Hal ini dikarenakan peminangan
merupakan cara untuk memahami lebih dalam dengan cara yang baik.
Dengan adanya batasan-batasan tersebut di atas, diharap akan
memberikan ars aman, perlindungan dan mencegah terjadinya resiko
kegagalan dalam proses peminangan dan lainnya di masa yang depan.

Adapun tindakan terbaik yang sebaiknya diambil dalam situasi ini

adalah dengan mengikuti aturan syariat Islam. Pertemuan antara calon

4 al-Qur’an, al-Isra: 32
4 Tihami DKk, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 26.
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pasangan yang ingin menikah dapat diadakan sebagai cara untuk
memenuhi hak masing-masing, namun harus dilakukan dengan
pengawasan. Hal ini bertujuan untuk menjaga nilai serta harga diri yang

dimiliki oleh kedua belah pihak.*®

B. Teori Behavioral Sociology

Teori behavioral sociology oleh B.F Skinner, menurutnya pokok
persoalan sosiologi menurut teori ini adalah tingkah laku individu yang
berlangsung dalam hubungannya dengan faktor lingkungan menimbulkan
perubahan terhadap tingkah laku. Obyek studi sosiologi yang konkrit-
realistis itu adalah perilaku manusia yang tampak serta kemungkinanya.
Jadi terdapat hubungan fungsional antara tingkah laku dengan perubahan
yang terjadi dalam lingkungan aktor.*®

Teori behavioral sosiologi dibangun dalam rangka menerapkan
prinsip-prinsip  psikologi perilaku ke dalam sosiologi. Teori ini
memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara akibat <;Iari tingkah
laku yang terjadi di dalam Iingkungan‘ aktor dengan tingkah laku aktor.
Akibat-akibat tingkah laku diperlakukan sebagai variabel independen. Ini
berarti bahwa teori ini berusaha menerangkan tingkah laku yang terjadi itu
melalui akibat-akibat yang mengikuti kemudian. Jadi nyata secara
metafisik ia mencoba menerangkan tingkah laku yang terjadi di masa yang

sekarang melalui kemungkinan akibatnya yang terjadi di masa yang akan

4 Sabiqg, “Figih Sunna/ ” 235.
46 George Ritzer, Sosiologi: Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2004), 70-73.
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datang. Menarik perhatian dari teori behavioral sosiologi adalah hubungan
historis antara akibat tingkah laku yang terjadi dalam lingkungan aktor
dengan tingkah laku yang terjadi sekarang. Akibat dari tingkah laku yang
terjadi di masa lalu mempengaruhi tingkah laku yang terjadi di masa
sekarang. Dengan mengetahui apa yang diperoleh dari suatu tingkah laku
nyata di masa lalu akan dapat diramalkan apakah seseorang aktor akan
bertingkah laku yang sama (mengulanginya) dalam situasi sekarang.*’

Menurut Skinner individu adalah organisme yang memperoleh
perbendaharaan tingkah lakunya melalui belajar, individu bukanlah agen
penyebab tingkah laku melainkan suatu point antara faktor—faktor
lingkungan dan bawaan yang khas serta secara bersama-sama
menghasilkan akibat tingkah laku yang khas pula pada individu tersebut.
Teori ini menarik perhatian kepada hubungan historis antara akibat
tingkah laku yang terjadi dalam lingkungan actor dengan tingkah laku
yang terjadi sekarang. Akibat dari tingkah laku yang terjadi d| masa lalu
mempengaruhi tingkah laku yang terjadi di masa sekarang.*®

Menurut Pendekatan Behaviorisme perilaku menyimpang calon
pengantin merujuk pada teori perubahan perilaku (belajar) dimana para
pihak yang melakukan penyimpangan adalah bagian dari produk
lingkungan, sehingga segala perilaku para calon pengantin sebagian besar
diakibatkan oleh pengaruh lingkungan sekitarnya, baik itu dari keluarga

terdekat, organisasinya, dan aktifitas bermasyarakatnya. Lingkunganlah

47 Ibid, 78-79
48 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Dalam Masyarakat (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1984), 9.
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yang membentuk kepribadian diri. Menurut aliran ini bahwa perilaku
manusia itu adalah sebagai akibat berinteraksi dengan lingkungan dan pola
interaksi tersebut harus bisa diamati dari luar. Lingkungan disini banyak
sekali bentuknya, yaitu antara lain teman sekolah, teman bermain,
masyarakat disekitarnya, ataupun keluarga. Jika lingkungan tersebut di
dalamnya sudah terdapat hal-hal negatif seperti berduaan degan lawan
jenis, berboncengan, bepergian hingga larut malam, dan lain-lain, maka
besar kemungkinan khususnya calon pengantin yang melihat semua itu
akan dilampiaskan pada hal negatif pula yaitu seperti penyimpangan
perilaku calon pengantin ini. Belajar dalam teori behaviorisme ini
selanjutnya dikatakan sebagai hubungan langsung antara stimulus yang
datang dari luar dengan respons yang ditampilkan oleh para pihak.
Respons tertentu akan muncul dari calon pengantin, jika diberi stimulus
dari luar.

Pada umumnya teori belajar yang termasuk ke dala;m keluarga
besar behaviorisme memandang manusia sebagai organisme yang netral-
pasif-reaktif terhadap stimuli di sekitar lingkungannya, sehingga jika para
calon pengantin sudah terbiasa diberikan atau mendapatkan stimuli yang
negatif maka mereka juga akan terdorong untuk memberikan respon
terhadap stimuli yang diterimanya. Demikian juga jika stimulus dilakukan
atau datang diterimanya secara terus menerus dan dalam waktu yang

cukup lama, maka akan berakibat berubahnya perilaku calon pengantin
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tadi itu, dimana perilaku para calon pengantin mengarah pada
penyimpangan perilaku.

Dalam terjadinya proses belajar dalam pola hubungan slimulus-
respon ini selalu membutuhkan unsur dorongan (drive), rangsangan
(stimulus), respons, dan penguatan (reinforcement). Unsur yang pertama,
dorongan, adalah suatu keinginan dalam diri seseorang untuk memenuhi
kebutuhan yang sedang dirasakannya. Dalam kasus ini ketika para calon
pengantin sudah melakukan peminangan, banyak dari mereka yang
beranggapan bahwa mereka sudah pasti akan menikah. Tentunya mereka
juga berkeinginan mempunyai calon suami atau istri yang sesuai dengan
kriteria mereka. Hal ini lantas membuat mereka berfikir bahwa dengan
berduaan atau bepergian bersama pasangannya, mereka dapat lebih saling
mengenal satu sama lain. Mereka tidak berpikir bahwa perbuatanya itu
melanggar norma dan hukum Islam atau tidak, yang penting bagi mereka
adalah kenyamanan dan kepuasan yang dirasakan. |

Unsur berikutnya adalah rangsangan atau stimulus. Unsur ini
datang dari luar diri calon pengantin, dan tentu saja berbeda dengan
dorongan yang datangnya dari dalam. Stimulus yang datang dari luar
inilah yang paling besar pengaruhnya terhadap perilaku penyimpangan
calon pengantin. Kemungkinan besar mereka para calon pengantin sering
berinteraksi dengan lingkungan yang di dalamnya ada unsur-unsur
pergaulan bebasnya juga. Misalnya, teman-temannya yang sudah terbiasa

berpacaran, bepergian berdua dengan pacarnya, atau menghadiri undangan
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bersama. Sehingga jika keadaan seperti itu tidak di imbangi dengan iman
dan kesadaran maka dorongan untuk melakukan penyimpangan akan
sering terjadi.

Inti dari pandangan behaviorisme Skinner, bahwa perilaku
penyimpangan calon pengantin di kalangan calon pengantin terjadi karena
akibat dari proses belajar yaitu dari lingkungan. Dimana para calon
pengantin sering berinteraksi dan berkomunikasi dengan dunia lingkungan
yang negatif yang bisa membawanya pada hal negatif pula, baik itu secara
langsung maupun tidak langsung. Sebab dalam kehidupan ini yang paling

besar dan kuat pengaruhnya bagi perubahan perilaku adalah lingkungan.
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PANDANGAN TOKOH MASYARAKAT TENTANG PERGAULAN
CALON PENGANTIN PASCA PEMINANGAN DI DESA SUMBERKEREP

KECAMATAN MANTUP KABUPATEN LAMONGAN

A. Sekilas Tentang Desa Sumberkerep
Desa Sumberkerep merupakan sebuah Desa yang terletak di
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan. Desa Sumberkerep
merupakan wilayah dataran rendah seluas 3455 Ha. Terletak di
ketinggian 70 meter dari permukaan laut.
1. Letak Geografis
Desa Sumberkerep terbagi menjadi lima Dusun yaitu, Dusun Jelak,
Dusun Kampung, Dusun Ayam Alas, Dusun Sumbergondang dan Dusun
Sukowati. Jarak antara Desa Sumberkerep dengan Kecame{tan Mantup
adalah 5km sedangkan jarak antara Desa Sumberkerep dengan lbukota
Kabupaten Lamongan adalah 20km. Adapun batas-batas Wilayah Desa
Sumberkerep secara administrative adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara  : Desa Gintungan
Sebelah Timur : Desa Babatan
Sebelah Selatan : Desa Plabuhanrejo

Sebelah Barat  : Desa Sumberagung

50
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2. Keadan Demografis
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Sumberkerep dalam tahun 2023 tercatat
sebanyak 2.338 Jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki 1.153
jiwa dan penduduk perempuan 1.184 jiwa dengan jumlah kepala
keluarga 740 KK.

Tabel 1. Komposisi Jumlah Penduduk dan Jenis Kelamin

NO | Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki-Laki 1.153

2 Perempuan 1.182
Total 2.338

Sumber: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2023
Berdasarkan tabel di atas jumlah keseluruhan penduduk Desa
Sumberkerep adalah 2.338 jiwa dengan mayoritas penduduk perempuan
sebanyak 1.184.
b. Sosial Kemasyarakatan
1) Keadaan Sosial Ekonomi
Di bidang perekonomian masyarakat Desa Sumberkerep
rata-rata berada pada tingkat ekonomi menengah kebawah.
Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Sumberkerep
bergerak dibidang pertanian. Namun, ada juga yang memiliki
pekerjaan selain petani. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel

berikut:
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Tabel 2. Mata Pencaharian Penduduk Desa Sumberkerep

No Pekerjaan Jumlah
1 Tani 1.395
2 Dagang 71

3 Buruh Tani 57

4 PNS/TNI/Polri 34

5 Swasta 137

6 Lain-Lain 96

Sumber: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2023

2)

Jika dilihat dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
mata pencaharian penduudk di Desa Sumberkerep sebagian besar
masih berada di sector pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sector
pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi
masyarakat.

Keadaan Sosial Pendidikan

Tingkat pendidikan di Desa Sumberkerep terbilang cukup baik,
hal ini dapat dilihat karena di antara warganya ada yang sudah
berhasil menyelesaikan pendidikan hingga ke perguruan tinggi.
Pendidikan penduduknya pun cukup beragam, hal ini dapat dilihat

pada table berikut:
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Tabel 3. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Sumberkerep

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak Sekolah/Buta Huruf 12
2 Tidak Tamat SD/Sederajat 18
3 Tamat SD/Sederajat 792
4 Tamat SMP/Sederajat 540
5 Tamat SMA/Sederajat 431
6 Tamat D1,D2,D3 155
7 Sarjana/S-1 81

Sumber: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2023

Jika kita lihat berdasarkan tabel di atas, Pendidikan di Desa
Sumberkerep cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya
penduduk yang sudah berhasil menyelesaiakan Pendidikan hingga
perguruan tinggi sebanyak 81 orang, akademi 155 orang, SMA 431
orang, SMP 540 orang, serta SD sebanyak 792 orang. |

Hal ini tentunya di dukung dengan sarana pendidikan yang

tersedia di Desa Sumberkerep yakni,

Taman Kanak-Kanak/TK : 1 unit
SD/MI : 1 Unit
TPA/TPQ : 5 unit

3) Sosial Keagamaan

Ditinjau dari segi keagaaman dan kepercayaan, sebagian besar

penduduk Desa Sumberkerep mayoritas beragama Islam. Meski begitu
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ada juga yang beragama selain Islam. Hal ini dapat dilihat dengan rincian
data sebagai berikut:

Tabel 4. Agama Penduduk Desa Sumberkerep

No Agama Jumlah
1 Islam 2.321
2 Kristen 13

3 Budha 4

Sumber: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2023
Melihat data di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar penduduk Desa Sumberkerep beragama Islam. Hal ini
ditandai dengan adanya kegiatan seperti yasinan setiap minggu di
tiap dusunnya. Dan jumlah sarana atau tempat Ibadah yang ada di
Desa Sumberkerep ada 5 (lima) unit masjid dan ada 2 (dua) unit

mushala.

B. Perilaku Menyimpang Calon Pengantin Pasca Peminangari' di Desa
Sumberkerep Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan

Peminangan merupakan sebuah tindakan untuk menunjukkan
keinginan seorang pria untuk menikahi wanita, dimana ia meminta izin
kepada walinya untuk menjadikan anak gadisnya sebagai istri. Secara
sederhana, peminangan dilakukan untuk memperlihatkan niat serius pria
dalam menjalin hubungan dengan wanita yang dipilihnya. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara E selaku pihak wanita yang sedang dalam masa

peminangan oleh seorang pria:
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“peminangan itu merupakan suatu ikatan dalam hubungan,
dengan tujuan untuk mengikat wanita yang akan dijadikan
istri agar tidak di ambil oleh pria lain”.?
Pernyataan diatas dilanjutkan oleh N selaku pihak wanita yang
sedang dalam masa peminangan oleh seorang pria:
“peminangan itu adalah bentuk keseriusan seorang pria
untuk membawa hubungan ke jejang pernikahan, dengan
cara bersilaturanmi yang mana keluarga pria ke rumah
calon mempelai wanita untuk menanyakan kebolehan anak
gadisnya akan diperistri>2
Pendapat tersebut kemudian di pertegas oleh R, selaku pihak
wanita yang sedang dalam masa peminangan oleh seorang pria:
“peminangan adalah suatu kegiatan menyatukan dua
keluarga dengan cara silaturahmi antar dua keluarga untuk
membuktikan keseriusan seorang pria kepada seorang

wanita yang sudah mantap ingin diperistri. Dengan meminta

secara baik-baik kepada orang tuanya untuk menjadikanya

pasangan sehidup semati”>

Ada beberapa daerah di Kabupaten Lamongan yang masih
menerapkan tradisi dimana di beberapa daerah tersebut bukannya dari
pihak pria yang meminang akan tetapijdari pihak wanita yang meminang
pihak pria. Dalam hal ini, berdasarkan adat dan kebiasaan di Desa
Sumberkerep keluarga pihak pria yang meminang pihak wanita. Hal ini
disebabkan karena pihak pria lah yang nantinya akan menjadi kepala
keluarga.

Pelaksanaan peminangan di Desa Sumberkerep umumnya

dilakukan oleh orang tua pihak calon pria secara langsung dengan

L E, (Pihak Peminang), Interview, Lamongan, 2 April 2023
2N, (Pihak Peminang), Interview, Lamongan, 2 April 2023
3R, (Pihak Peminang), Interview, Lamongan, 3 April 2023
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mengunjungi rumah orang tua calon wanita, dengan maksud dan tujuan
meminta anak gadisnya untuk diperistri oleh calon prianya. Meski begitu,
resiko jika orang tua pihak pria yang melamar langsung secara lisan
belum tentu dijawab dengan pasti oleh keluarga si wanita. Hal ini
dikarenakan pihak keluarga wanita perlu berunding terlebih dahulu
dengan sesepuh keluarga seperti kakek, nenek, dan anggota keluarga
lainnya. Setelah itu, pihak calon pria sendiri mengunjungi rumah si calon
wanita untuk meminta kepastian apakah lamarannya diterima atau tidak.

Setelah lamaran diterima, kemudian kedua belah pihak calon
segera menentukan tanggal dan waktu untuk mengadakan acara lamaran
sebagai simbol pengikat yaitu acara pemberian cincin sebagai pengikat
dan beberapa barang dari pihak calon pria kepada pihak calon wanita
untuk memperkuat hubungan cinta antara kedua calon, dan sebagai tanda
bahwa mereka berdua telah mengikat janji untuk menuju pernikahan
secara resmi akan tetapi statusnya belum sah sebagai pasa{ngan suami
istri.

Pada zaman sekarang, pergaulan muda mudi terbilang cukup
bebas. Apalagi saat setelah dua sejoli muda mudi melakukan
pertunangan. Dimana, pada zaman sekarang perilaku muda mudi tak
lepas dari kebiasaan dan adat dimana dia tinggal, serta dorongan dan
dukungan dari keluarga sangat berpengaruh dalam menjalankan
kebiasaan yang sudah umum dan dianggap lumrah untuk dilakukan. Hal

ini tentunya akan berdampak pada kebebasan dan kelonggaran perilaku
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pasangan setelah peminangan, dikarenakan mereka cenderung lebih
mengikuti kebiasaan dan saran dari keluarganya. Namun, perlu diingat
juga bahwa pasangan yang sudah melakukan peminangan seharusnya
tidak mengabaikan nilai-nilai agama yang menjadi pedoman hidupnya.
Salah satu yang mempengaruhi terjadinya hal ini mungkin karena
pemahaman mengenai agama yang masih minim.

Hal yang banyak terjadi di masyarakat Desa Sumberkerep saat
masa peminangan, dimana banyak pasangan yang telah melangsungkan
peminangan melakukan hal yang lebih dari sekadar saling mengenal sifat
dan karakter. Namun, yang terjadi adalah pihak calon pria lebih sering
mengunjungi pihak calon wanita bahkan diizinkan oleh orang tua calon
wanita untuk menginap dirumahnya. begitupun sebaliknya, calon wanita
juga sering diajak sekedar jalan-jalan, menghadiri kondangan, dan
dibawa pulang kerumahnya sendiri hingga menginap. Pada masa ini,
banyak orang tua dari kedua belah pihak seringkali tidaI; menyadari
tingkah laku anak mereka yang telah bertunangan, hal ini dikarenakan
kedua pasangan tadi sudah merasa bebas pergi kemana saja bersama
tunangannya dan tentunya juga diizinkan oleh orang tua mereka.

Saat berada dalam masa peminangan, kebanyakan calon pengantin
di Desa Smberkerep berpikir bahwa tindakan yang dilarang, seperti
berinteraksi dengan wanita atau pria yang bukan muhrim, menjadi boleh

dilakukan setelah terjadi pertunangan. Pernyataan ini sejalan dengan hasil
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wawancara dengan E selaku pihak wanita yang sedang dalam masa
peminangan oleh seorang pria:

“Dalam masa lamaran ketika saya ingin bepergian bersama
calon saya untuk sekedar jalan-jalan atau menghadiri
udangan dan bertemu saudara, kami selalu meminta izin
kepada orang tua. Tentunya juga pulang tidak boleh terlalu
larut malam. Hal tersebut diperbolehkan oleh orang tua
kami karena orang tua sudah percaya dengan kami untuk
bisa saling menjaga satu sama lain”.*

Pernyataan tersebut tidak sama dengan yang dialami oleh N, yang
juga selaku pihak wanita yang sedang dalam masa peminangan oleh
seorang pria:

“Pada saat itu pas saya sudah dilamar, ketika ingin
bepergian

keluar untuk jalan-jalan jauh kami tidak hanya pergi berdua.
Kami selalu pergi dengan saudara saya. Karena menurut
saya, berduaan dengan lawan jenis yang bukan mahram
dalam waktu yang lama itu dilarang dalam Islam. Terlebih
kami juga belum ada ikatan yang sah. Tapi, kalau untuk
sekedar pergi ke tempat makan atau berbelanja menurut
saya tidak masalah, selama tetap menjaga batasan-batasan
dalam bersikap dan berperilaku ™ {

Selanjutnya dipertegas oleh R, jselaku pihak wanita yang sedang
dalam masa peminangan oleh seorang pria:

“Setelah saya dilamar oleh calon, kami sering bepergian
berdua. Menurut saya hal itu boleh dilakukan selagi tidak
menimbulkan efek negatif tidak masalah. Bahkan saya juga
diizinkan untuk menginap dirumah calon saya. Tentunya
dalam rumah tersebut juga berisi mahrom dari calon saya
dan juga saya tidak berduaan dalam satu ruangan. Orang
tua kami mengizinkannya, karena mereka beranggapan kami
sudah dewasa sehingga dianggap sudah bisa menjaga diri
dan tidak melakukan kegiatan maksiat yang menjauhi syariat
serta merugikan diri sendiri”.®

4 E, (Pihak Peminang). Interview, Lamongan, 2 April 2023
5N, (Pihak Peminang), Interview, Lamongan, 2 April 2023
® R, (Pihak Peminang), Interview, Lamongan, 3 April 2023
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Pernyataan diatas sama dengan apa yang dialami oleh N. Hal ini
sesuai dengan jawaban hasil wawancara dengan N selaku pihak wanita
yang sedang dalam masa peminangan oleh seorang pria:

“Menurut saya pribadi tidak masalah, menginap dirumah
calon itu boleh-boleh saja, selama dalam rumah tersebut
ada keluarganya dan saya juga ada yang menemani saat
menginap serta ada tujuan yang penting dalam menginap
tersebut. Karena saya sesudah lamaran juga pernah
menginap dirumah calon dengan tujuan untuk melakukan
prewedding, karena di daerah rumah calon saya banyak
tempat-tempat indah untuk prewedding. Tentunya saya juga
didampingi oleh adik saya ketika menginap, jadi tidak

sendiri”.’

Kedua pendapat diatas, berbeda dengan apa yang dialami oleh E,
dimana waktu itu ketika calonnya menginap kedua orang tuanya sedang
tidak dirumah. Hanya ada bibinya yang rumahnya di sampingnya. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan E selaku pihak wanita yang
sedang dalam masa peminangan oleh seorang pria:

“Waktu itu calon" saya pernah juga menginap dirumabh,
memang benar pada saat itu orang tua tidak dirumah. Tetapi
mereka mengizinkan karena disamping rumah ada bibi. Dan
pada saat itu kami juga tidak tidur dalam satu kamar.
Melainkan saya tidur dikamar dan calon saya tidur diruang
tv bersama dengan saudara laki-laki saya. Orang tua saya
mengizinkan karena mereka menganggap kalau sudah
lamaran tidak apa-apa toh juga akan jadi suami istri
nantinya. Selama tetap bisa menjaga diri masing-masing
agar tidak terjadi hal yang dapat membuat malu keluarga .8

Dalam pelaksanaan observasi peneliti melakukan observasi

terhadap beberapa calon pengantin yang sudah melakukan peminangan.

"N, (Pihak Peminang), Interview, Lamongan, 2 April 2023
8 E, (Pihak Peminang), Interview, Lamongan, 2 April 2023
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Peneliti seringkali melihat para calon pengantin berboncengan pergi
berdua, kemudian pergi bersilaturahmi ke rumah sanak saudara,
menghadiri undangan pesta berdua. Bahkan ada yang diperbolehkan
menginap atau diajak pergi kerumah calonnya untuk menginap.

Hasil observasi sementara yang dihasilkan oleh peneliti selama
pengamatan mengenai perilaku calon pengantin pasca peminangan dalam
masyarakat Desa Sumberkerep terbilang sangat bebas, hal ini dianggap
bertujuan agar pasangan yang sudah bertunangan dapat lebih memahami
sifat dan karakter masing-masing sehingga mereka dapat dengan yakin
memilih untuk menikah di masa depan. Banyak masyarakat khususnya
orang tua yang membiarkan hal tersebut terjadi, karena mereka
beranggapan bahwa ketika sudah dipinang maka sudah pasti akan
dinikahi.

Para orang tua juga merasa tenang dan tidak khawatir sama sekali
dengan pergaulan para anak mereka, dikarenakan mereka har;ya berfokus
pada kesesuaian pasangan tanpa khawatir tentang pergaulan yang terlalu
berebihan yang bisa menyebabkan masalah di kemudian hari. Para orang
tua juga tidak mempertimbangkan aturan agama yang melarang
berkhalwat dengan orang yang bukan mahram.

Tetapi ditegaskan sekali lagi, tindakan yang dilakukan oleh
beberapa narasumber tersebut, menurut hukum dalam agama Islam
tentunya tidak dibenarkan karena status hubungan peminangan masih

dianggap tidak sah untuk melakukan kegiatan bersama pasangan
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tunangannya secara berlebihan dan melampaui batas yang telah

ditetapkan dalam Islam.

C. Pandangan Tokoh Masyakarat Tentang Perilaku Menyimpang Calon
Pengantin Pasca Peminangan

Setelah terjalin ikatan peminangan antara seorang pria dan wanita,
baik peminangan tadi diterima secara langsung maupun melalui perantara
walinya, maka keduanya telah terikat oleh ikatan pertunangan.

Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa perbedaan pendapat
mengenai peminangan, para tokoh masyarakat Desa Sumberkerep juga
memiliki pendapat yang berbeda-beda terkait pergaulan calon pengantin
pasca peminangan. Dari beberapa narasumber yang peneliti wawancara
terdapat perbedaan pendapat mengenai pergaulan orang yang sudah
bertunangan yang ada di Desa Sumberkerep.

Sebagian besar masyarakat. Desa Sumberkerep, beranggapan
bahwa peminangan itu merupakan sebuah ikatan yang kuat. Ikatan ini
seringkali dianggap sebagai bentuk pertunangan yang resmi, yang berarti
bahwa pasangan yang terikat sudah dianggap setengah menjadi suami
istri. Pandangan masyarakat yang seperti ini memungkinkan kedua
pasangan peminangan untuk berinteraksi lebih. Mereka diperbolehkan
pergi berdua bahkan hingga larut malam, berboncengan, berpegangan

tangan, duduk berdua dan saling mengucapkan kata romantis. Hal
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tersebut masih diperbolenkan oleh sebagian masyarakat selama tidak
melibatkan hubungan biologis diantara kedua calon mempelai.

Stigma seperti itu telah menjadi kebiasaan di masyarakat setempat,
yang mana seharusnya hal tersebut tidaklah tepat dan tidak sesuai dengan
ajaran Islam. Perjanjian peminangan hanya merupakan sebuah komitmen
untuk menikah, tidak lebih dari itu. peminangan adalah tahap awal atau
pendahuluan menuju pernikahan. Dalam perjanjian peminangan tersebut,
kedua belah pihak dapat saling berkenalan dan membangun kepercayaan
serta keseriusan untuk menikah. Menurut agama pun pasangan yang
sudah melakukan peminangan bukanlah pasangan yang sah seperti suami
istri, melainkan hanya dua belah pihak yang saling berjanji untuk
menikah, dan masih ada kemungkinan untuk tidak melanjutkan ke
jenjang pernikahan. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Ustadz
Jari:

“Kalau dalam Islam lamaran itu bahasa arabnya khisbah,
atau biasa disebut meminang. Ibaratnya beli barang baru,
barang yang akan dibeli itu di DP terlebih dahulu agar tidak
dibeli orang lain. Tetapi juga belum bisa dikatakan sah,
danbelum ada hukum apapun yang mengikat sebelum ada
gabul nikah. Karena dalam lamaran sendiri kadang bisa
saja batal karena alasan tertentu, mungkin contohnya
karena salah satu pihak ada yang menyeleweng. Nah, itu
bisa dibatalkan, namun juga harus secara baik cara
membatalkannya”.°

Hal ini kemudian dipertegas kembali oleh Ustadz Nur Ikhsan yang

menyatakan:

® Jari, (Tokoh Agama), Interview, Lamongan, 26 April, 2023
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“Lamaran itu istilahnya meminta anak gadis untuk
diperistri, dan yang melamar harus orang tuanya. Kalaupun
pihak calon pria tadi tidak mempunyai orang tua, bisa juga
kakak tertuanya atau saudaranya yang melamarkan. Dan
juga hubungan keduanya juga termasuk belum sah.
Walaupun kadang-kadang banyak masyarakat yang
beranggapan kalau lamaran itu merupakan ikatan yang

kuat. Tapi sebenarnya dalam Islam sendiri lamaran itu

masih gerbang awal untuk menuju pernikahan”.*°

Dari kedua pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa peminangan
merupakan sebuah proses untuk meminang seorang wanita untuk
dijadikan istri. Dimana diharapkan dengan adanya proses peminangan
ini, kedua calon mempelai dapat tercipta kecocokan diantara keduanya.

Dalam masa ini biasanya, hubungan antar kedua mempelai pria dan
wanita cenderung semakin intim dan lebih dekat dari sebelumnya, yang
tentunya juga dapat menimbulkan godaan syahwat yang jauh lebih besar.
Pergaulan calon pengantin pasca proses peminangan menjadi sangat
terbuka dan tidak menutup kemungkinan dapat mengarah ke pergaulan
bebas. Pergaulan bebas adalah perilaku yang dilakukan tanpé' kontrol dan
melewati batas norma dan aturan yang berlaku.

Pergaulan bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketika
pria dan wanita bercampur dalam kegiatan sosial atau dalam membentuk
hubungan dan pendekatan satu sama lain, terutama pasca peminangan.
Dengan kemajuan teknologi di zaman sekarang, seseorang dapat dengan
mudah mengetahui hal-hal baru yang memunculkan rasa ingin tahu yang

tinggi dan seringkali mengabaikan norma yang ada disekitarnya.

10 Nur Ikhsan, (Tokoh Agama), Interview, Lamongan, 26 April 2023
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Akibatnya, peminangan yang seharusnya dilakukan sebagai ibadah
menjadi tidak terarah. Masyarakat seringkali melakukan perilaku yang
semestinya tidak dilakukan pasca peminangan.

Sebagian  besar  masyarakat di  Desa  Sumberkerep,
memperbolehkan anaknya untuk berinteraksi dengan calon mantunya.
Mereka menganggap bahwa hal tersebut lumrah, karena memang
bertujuan untuk lebih saling mengenal. Mereka juga mengizinkan kedua
calon berdua-an, berboncengan, bepergian menghadiri undangan, atau
sekedar bertemu saudara, juga bertamu bahkan hingga larut malam.
Mereka bahkan mengizinkan anaknya bepergian dengan calonnya hingga
larut malam bahkan berhari-hari. Adapun beberapa orang tua yang
mengizinkan calon anaknya menginap dirumahnya atau sebaliknya
anaknya diajak menginap dirumah calonnya.

Hal ini tentunya sangat dilarang dalam Islam. Sebagaimana
menurut pendapat Bapak Senawi, selaku kepala dusun yang mengatakan:

“Kalau ' perempuan sudah resmi dilamar, untuk kasus
menginap ya tetap tidak boleh sebelum adanya akad nikah.
Kalau untuk diajak bepergian jalan-jalan keluar, menghadiri
undangan itu mungkin lumrah dan kembali lagi ke orang tua
mereka mengizinkan atau tidak. Bertamu pun juga harus tau
batas jam malam, kalau disini tamu luar batasnya jam 10,
tapi kadang masih ada pihak yang mokong. Kecuali siang,
kalau siang bebas bertamu sampai kapan dan tentunya
dirumah tadi juga harus ada mahramnya. Tidak lantas
diberi kebebasan tapi disalah gunakazn .1

Dilanjutkan oleh Bapak Seno, selaku ketua RT yang juga

sependapat dengan pendapat diatas. Beliau mengatakan:

11 Senawi, (Tokoh Masyarakat), Interview, Lamongan 27 April 2023
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“Setelah lamaran, seharusnya kedua calon hanya diizinkan
kalau sebatas bertemu. Kalau untuk menginap atau bertamu
melebihi batas jam malam itu tentunya tidak boleh dalam
agama. Di desa pun ada peraturannya kalau melanggar
batas jam malam. Tapi yang terjadi sekarang banyak oknum
yang mokong tentunya. Karena lamaran itu belum ada
status.*?
Beliau juga menyinggung terkait dampak negatif dari kebebasan
pergaulan tersebut.
“Pergaulan anak sekarang itu sudah diluar batas kalau
menurut saya, lain dengan anak jaman dahulu. Bahkan
sebelum adanya peminangan kadang pergaulan kedua
mempelai sudah bisa dikatakan bebas. Yang lebih parahnya
bahkan banyak kasus hamil diluar nikah yang merupakan
dampak dari pergaulan bebas tadi.*®
Menurut wawancara dengan mbah Saikun, selaku tokoh adat Desa
Sumberkerep berpendapat bahwa berinteraksi dengan calon itu
diperbolehkan. Ketika pihak calon pria ingin mengajak keluar untuk
sekedar jalan-jalan, menghadiri undangan itu diperbolehkan dan harus
izin terlebih dahulu kepada orang tua pihak calon wanita. Beliau
berpendapat harus ada izin terlebih dahulu, agar orang tua tau kemana
kedua anak ini tadi pergi. Dengan demikian, si pria ini tadi dapat
bertanggung jawab penuh kepada orang tua pihak wanita apabila terjadi
sesuatu terhadap anaknya. Namun, selama pergi tadi juga harus tidak
boleh melanggar aturan yang ada.

Menurutnya, perilaku orang tua yang mengizinkan salah satu calon

menginap itu sebenarnya tidak boleh dalam Islam. Karena tentu saja

12 Seno, (Tokoh Masyarakat), Interview, Lamongan, 27 April 2023
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hubungan keduanya belum dilandasi hukum yang sah. Hal ini
dikhawatirkan akan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan.
Sedangkan menurut Bapak Mujiono, selaku kepala Desa
Sumberkerep berpendapat bahwa peminangan adalah sebuah proses
untuk memastikan dan meminta izin ke selaku orang tua wanita untuk si
anak wanita tadi dijadikan istri untuk membangun rumah tangga yang
sakinah mawadah warahmah. Namun terkadang ada juga yang tidak
pakai acara peminangan, hal ini biasanya dikarenakan terjadi karena
adanya kecelakaan sebelum nikah atau hamil diluar nikah. Seharusnya
kedua calon harus punya pemikiran yang sehat serta mengikuti aturan
agama agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti diatas.
Selanjutnya, menurut bapak Mujiono dalam masa pasca
peminangan kedua calon harus dapat lebih berhati-hati dalam menjaga
pergaulan. Menurutnya ketika sudah ada ikatan pertunangan, ketika
kedua calon berdua-duan, berboncengan, pergi rekreasi itu tié:lak masalah
dan lumrah. Apalagi kalau tujuannya untuk bersilaturahmi dengan
keluarga besarnya, itu diperbolehkan. Biasanya hal tersebut dilakukan
dengan tujuan agar orang lain tau kalau dua calon mempelai tadi sudah
bertunangan. Hal tersebut sangat diperbolehkan selama tidak melanggar
syariat islam dan masih dalam batas.™
Dari beberapa pendapat di atas, masih banyak yang keliru dan jauh dai

aturan Allah SWT mengenai pergaulan antara pria dan wanita. Islam

14 Saikun, (Tokoh Masyarakat), Interview, Lamongan, 28 April 2023
15 Mujiono, (Tokoh Masyarakat), Interview, Lamongan, 28 April 2023
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sendiri telah mengatur cara bergaul dengan lawan jenis melalui surat an-

Nur ayat 31 :
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"Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman,
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra
saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama
Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki,
atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak®mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang
belum mengerti tentang laurat perempuan. Dan janganlah
mereka mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua
kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar
kamu beruntung.”!®

Dalam ayat ini, Allah SWT berpesan kepada seluruh hamba-Nya

untuk bisa memelihara martabat diri mereka dengan cara menjaga

pandangan, menjaga kesucian tubuh, dan menjaga privasi. Dengan

memelihara tiga hal tersebut, dipastikan kehormatan seorang mukmin akan

terjaga.

16 al-Qur’an, an-Nur: 31
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Pendapat Ustadz Nur Ikhsan, selama masa pertunangan, pasangan
sebaiknya tidak melakukan aktivitas semaunya seperti berdua-duaan atau
berbocengan yang bertentangan dengan syariat Islam. Mereka harus
menghormati batasan dan menjaga jarak dengan tunangannya. Interaksi
mereka diperbolehkan jika hanya sebatas bersilaturahmi keluarga. Akan
tetapi, kebanyakan pandangan ini hanya berlaku bagi keluarga yang
agamis. Beberapa orang tua calon pengantin membiarkan aktivitas seperti
berduaan atau berpegangan tangan, tetapi hanya sebatas itu. Dalam hal
ini, biasanya dilakukan oleh keluarga yang kurang pemahamannya
terhadap agama.'’

Menurut beliau juga, kebiasaan orang tua dalam mengizinkan
calon anaknya untuk menginap dirumahnya itu sungguh jauh dari aturan
agama. Hal ini karena, keduanya masih berstatus belum sah. Kalaupun
terpaksa menginap karena keadaan tertentu, juga tidak boleh dalam satu
rumah, harus dirumah saudaranya. Meskipun dalam rumah (éalon wanita
tadi ada orang tuanya. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.!®

Selanjutnya menurut Ustadz Jari, pergaulan calon pengantin dulu
dan sekarang itu sangat berbeda. Dimana dulu, setelah acara peminangan
diadakan, kedua calon pasangan ini tidak diizinkan bertemu kecuali pada
saat akad nikah. namun, di zaman sekarang, calon pengantin diberi

kebebasan dalam pergaulan, bahkan saat berlibur atau menonton hiburan.

17 Nur Ikhsan, (Tokoh Agama), Interview, Lamongan, 26 April 2023
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Para orang tua percaya bahwa setelah pertunangan dilakukan, calon pria
berhak mengajak bepergian karena status ikatan mereka sudah diketahui
secara hukum adat dan masyarakat. Meskipun calon pria memiliki hak
atas perempuan, ia juga tidak boleh bertindak semena mena. Ada batasan,
seperti si wanita tidak boleh menginap dirumah calon pria ataupun
sebaliknya. Hal ini karena status mereka belum sah secara hukum agama
dan negara.

Pada saat proses peminangan biasanya ditandai dengan acara tukar
cincin, biasanya para calon akan saling memasangkan cincin satu sama
lain. Sebenarnya hal itu tidak boleh, jadi harus dari pihak kedua orang tua
yang memasangkan cincinnya. Karena untuk mengikuti aturan agama
dimana antara pria dan wanita itu tidak boleh bersentuhan, kecuali
dengan mahramnya. Beliau juga menuturkan, kalau sudah melakukan
proses peminangan sebaiknya jangan berlama-lama dan dianjurkan
menyegerakan pernikahan. Hal itu untuk menghindari hal-ha{l yang tidak
diinginkan.®

Menurut bapak Edi Kamto, selaku Modin yang juga menjabat
sebagai sekretaris Desa Sumberkerep, peminangan itu merupakan suatu
proses untuk menyatukan antara dua keluarga. Atau dalam jawa biasanya
disebut melamar atau jalok. Tujuan dari lamaran tak lain untuk proses

saling mengenal diantara keduanya, dan masih dalam batas wajar.

19 Jari, (Tokoh Masyarakat), Interview, Lamongan, 26 April 2023
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Pergaulan keduanya juga harus dibatasi, karena ikatan keduanya belum
sah baik secara syara, pemerintahan maupun agama.

Menanggapi terkait pergaulan kedua calon pengantin, sebenarnya
tidak boleh kalau kedua calon berdua-duaan. Kalaupun ingin pergi keluar
sebaiknya ditemani oleh salah satu mahramnya, baik dari pihak pria
maupun wanita. Berduaan dengan lawan jenis jelas dilarang dalam Islam,
apalagi sampai menginap berdua. Namun kebanyakan, orang tua
sekarang memberi izin karena beranggapan mereka pasti akan menikah.
Padahal kalau dalam peminangan sendiri, bisa saja batal. Terkait,
diperbolehkannya menginap dirumah calon wanita atau si wanita dibawa
ke rumah calon pria, itu juga tidak boleh dalam Islam. Menurut beliau,
boleh saja menginap asal ada maksud dan tujuan tertentu. Seperti
misalnya rumahnya jauh, itu boleh menginap dengan catatan
menginapnya harus dirumah kerabat salah satu calon. Hal tersebut
dilakukan untuk menjaga nama baik keluarga agar tidai< digunjing
masyarakat.?°

Sedangkan hasil wawancara dengan Bapak Imam Wahyudi, selaku
kepala KUA Kecamatan Mantup, peminangan hanyalah ikatan yang
masih belum punya kekuatan legalitas hukum yang sah. Dalam Islam
sendiri jelas kalau bukan muhrimnya tidak boleh berduaan. Berdua-duaan

bisa dianggap sebagai hal yang mendekati zina, apalagi berduaan dengan

20 Edi Kamto, (Tokoh Masyarakat), Interview, Lamongan, 29 April, 2023
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bukan muhrimnya.?! Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT salam

surat Al-Isra ayat 32:

Yoo slos B B0 E4) Y gE Y,
"Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk."

Dalam ayat tersebut sudah bisa dijadikan pegangan, bahwa segala
sesuatu yang mendekati zina itu dilarang dan dibenci oleh Allah SWT.

Beberapa pandangan diatas tentu sudah tepat dengan norma-norma
dalam aturan Islam yang telah ada. Dimana pergaulan bebas sangat
diharamkan untuk dilakukan oleh tiap-tiap pasangan yang belum resmi
menikah. Jenis pergulan seperti itu memang sangat beresiko bagi tiap-
tiap pasangan itu sendiri. Meskipun dalam bergaul tiap-tiap pasangan
hanya akan melakukan hal-hal sepele seperti berjalan berdampingan,
bergandengan dan " kegiatan- lain. yang dianggap ' lumrah ditengah
masyarakat. Namun, kegiatan tersebut adalah hal yang salah, dan sudah
menjadi keharusan bagi tiap-tiap pasangan untuk menghindarinya.

Para tokoh masyarakat pun sudah berupaya untuk pencegahan
terjadinya pergaulan semacam itu. Sejumlah ustadz di Desa Sumberkerep
juga sudah seringkali melakukan tausiyah dan ceramah dalam acara
lamaran terkait bahaya pergaulan setelah terjadinya peminangan. Para

perangkat desa juga telah membuat aturan terkait kegiatan bertamu bagi

21 Imam Wahyudi, (Kepala KUA Kecamatan Mantup), Interview, Lamongan, 29 April 2023
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orang luar desa. Namun masih seringkali kecolongan karena kurangnya
dan keterbatasan pengawasan.

Pembiaran pergaulan calon pengantin pasca peminangan semacam
ini bukan berarti tokoh masyarakat mengizinkannya, namun terjadinya
hal ini disebabkan oleh keterbatasan kesempatan untuk memberikan
nasehat. Karena bagaimanapun menurut para tokoh masyarakat perilaku
para calon pengantin masih menjadi tanggung jawab kedua orang tua
masing-masing.

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pertunangan atau peminangan adalah merupakan cara untuk
saling mengenal calon pasangan agar tidak menyesal di masa pernikahan.
Mengenal disini merujuk pada saat salah satu calon pasangan ingin
bersilaturahmi ke tempat calon pasangan wanita, harus didampingi oleh
keluarganya atau mahramnya serta tidak boleh melanggar aturan huukum
Islam yang telah ditetapkan. Hal ini karena meskipun keduanya telah
bertunangan, keduanya masih dianggap asing dan tidak memiliki status

suami istri yang dapat menimbulkan konsekuensi hukum.



BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERILAKU MENYIMPANG

CALON PENGANTIN PASCA PEMINANGAN

A. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perilaku Menyimpang Calon
Pengantin Pasca Peminangan

Agama Islam telah mengajarkan bagaimana interaksi antara pria
dan wanita, dan batasan-batasan dalam interaksi tersebut yang
diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan. Sehingga, tidak mudah bagi
siapapun  untuk  melakukan interaksi secara bebas tanpa
mempertimbangkan nilai-nilai agama dan adat istiadat yang ada di
masyarakat. Hukum Islam adalah panduan bagi umat Islam secara
menyeluruh dalam berbagai aspek, termasuk aspek ekonomi, politik,
sosial, budaya dan hukum. Salah satunya yang diatur dalam hukum Islam
adalah tentang pernikahan.

Sebelum upacara akad nikah dilangsungkan, umumnya dimulai
dengan proses peminangan dari pihak calon pengantin pria kepada calon
pengantin wanita yang kerap disebut sebagai upacara pertunangan. Telah
melaksakanakn peminangan juga tidak menjamin akan melangsungkan
pernikahan, karena masih ada kemungkinan pasangan untuk batal

menikah atau mengakhiri pertunangan mereka.

76
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Oleh karena itu, pasangan yang bertunangan harus tetap menjaga
etika hubungan dengan calon pasangan hidup mereka. Keluarga yang taat
beragama biasanya lebih paham dan mampu menjaga diri dengan baik,
jika dibandingkan dengan keluarga yang kurang pemahaman mengenai
urusan keagamaan. Dari sinilah, peran orang tua itu sangat penting dalam
memberikan pengingat dan nasehat kepada anaknya untuk tetap menjaga
kesucian dirinya, dengan tidak membiarkan anaknya terjerumus kedalam
pergaulan bebas.

Pergaulan bebas diartikan sebagai pergaulan yang tidak terbatas
oleh norma-norma agama atau sosial. Adapun dampak dari pergaulan
bebas itu sendiri yaitu, terjadinya perzinaan, kehilangan moral dan
hilangnya fitrah manusia. Meskipun kebiasaan pacaran dan berkhalwat di
Desa Sumberkerep tidak sepenuhnya termasuk dalam pergaulan bebas,
namun masih memiliki kecenderungan akan mendekati pergaulan bebas.
Artinya, dalam pergaulan tersebut masih ada pembatasan:pembatasan
yang ada, meskipun pembatasan tersebut belum sepenuhnya sesuai
dengan ajaran Islam yang sebenarnya.

Jika ditinjau dari hukum Islam, peminangan belum mengubah
status hukum dari hubungan seorang pria dan wanita. Namun, dengan
adanya peminangan keduanya memiliki ikatan yang dikenal sebagai
peminangan. Dalam Islam, hubungan antar pria dan wanita yang tidak
memiliki hubungan mahram diatur dengan sangat ketat. Bahkan, hanya

berbicara berduaan atau saling memandang saja sudah menjadi
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pelarangan. Baik itu pandangan dari pria terhadap wanita ataupun dari
wanita terhadap pria. Hal tersebut juga sudah diejaskan dalam Al-Qur’an,

sebagaimana firmn Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 30:
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"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat.”!

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa kita harus menghindari
memberikan tatapan kepada orang yang bukan mahram, baik itu pria
kepada wanita ataupun sebaliknya. Hal ini bertujuan agar kita terhindar
dari godaan nafsu yang dapat mengarah pada perbuatan zina yang
merupakan tindakan yang diharamkan dalam agama Islam karena hal
tersebut termasuk perbuatan yang buruk dan tidak baik.

Syariat Islam ‘mengizinkan untuk melihat wanita yang telah di
pinang dalam keadaan tertentu karena kepentingan (maslahat), sementara
segala tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan atau bahaya
(mafsadat) dilarang dalam Islam. Oleh karena itu, dilarang melihat
wanita yang telah di peminangan di tempat sepi tanpa diiringi oleh
anggota keluarga (mahram).

Seorang wanita Muslimah tidak diizinkan untuk bepergian

sendirian tanpa pendamping atau anggota keluarga seperti ayah, anak,

L al-Qur’an, an-Nur: 30
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saudara laki-lakinya. Sangat dimengerti bahwa seorang wanita
seharusnya tidak bepergian sendirian, tetapi harus bersama keluarga atau
muhrimnya. Hal yang sama berlaku ketika seorang wanita sedang di
pinang, ia tidak diizinkan untuk bertemu atau berjalan-jalan tanpa
mahram yang menemani. Hal ini dikarenakan peminangan belum
menimbulkan hubungan suami istri. Larangan ini bertujuan untuk
kemaslahatan manusia agar terhindar dari perbuatan yang merugikan.

Semua perintah agama bertujuan untuk kebaikan manusia di dunia
dan akhirat. Kehormatan manusia tidak akan meningkatkan apapun pada
keagungan dan kekuasaan Allah yang maha sempurna, dan sebaliknya
pelanggaran manusia tidak akan mengurangi kekuasaan dan keagungan
Allah SWT.

Jika membolehkan berpacaran, bergaul bebas, dan berdekatan
dengan dalih tujuan saling mengenal karakter calon pasangan sebelum
menikah dianggap sah, itu adalah anggapan yang salah dan v'tidak benar.
Asumsi semacam itu dianggap tidak sah menurut syariat Islam, karena
ber-khalwat dengan wanita yang bukan mahramnya dapat membawa
resiko perilaku yang tidak benar. Menurut syariat Islam, sebaiknya
menghindari situasi yang dapat membuka peluang untuk melakukan
perbuatan yang meragukan dan menjauhkan diri dari segala hal yang

mengandung keburukan. Seperti yang dikatakan dalam sabda Nabi SAW
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"Siapa yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya,
hendaknya dia tidak berduaan dengan seorang perempuan
yang tidak ditemani mahramnya, sebab yang menjadi orang
ketiga adalah setan."?

Peminangan adalah sebuah komitmen untuk melangkah menuju
pernikahan, sehingga tidak diperbolehkan mengikuti perilaku dan norma
sosial pasangan yang sudah menikah. Karena dalam peminangan itu
belum mencapai pada status hubungan yang sah.

Mengenai pergaulan pria dan wanita yang belum berstatus menikah
dan baru saja melangsunngkan peminangan, ada beberapa larangan yang
harus diikuti dalam berhubungan dengan wanita yang telah dipinang dan
sebaliknya. Dalam Islam, berduaan secara bebas tanpa pendamping
mahram yang bijaksana dan paham akan batasan-batasan dalam
pergaulan 'pria dan ‘wanita- adalah dilarang mutlak selama masa
pertunangan. Karena itu, kedua calon‘harus dapat menjaga kehormatan,
martabat dan harga diri masing-masing selama masa peminangan
berlangsung.

Pada masa peminangan, kedua belah pihak diberi kesempatan
untuk saling mengenal calon pasangan hidupnya dengan mematuhi
ketetapan agama Islam. Apabila terdapat kesesuaian diantara keduanya,

maka pernikahan dapat dilangsungkan. Namun, jika terdapat

ketidaksesuaian, maka pertunangan dapat dibatalkan dengan bijaksana.

2 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhori, Sakik Bukhari, 658.
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Agama Islam dengan tegas melarang pria dan wanita untuk berduaan
tanpa adanya mahram, bahkan jika sudah bertunangan. Hal ini dilakukan
untuk mencegah terjadinya perilaku yang dilarang oleh Allah SWT.

Meskipun dalam ajaran agama sudah dijelaskan mengenai larangan

khalwat dengan tunangan dan tidak boleh saling menatap antara pria dan
wanita, namun pada kenyataannya masih banyak pemuda-pemudi yang
melanggar aturan tersebut.
B. Analisis Terhadap Pandangan Tokoh Masyarakat Tentang Perilaku
Menyimpang Calon Pengantin Pasca Peminangan

Menurut pendapat para tokoh masyarakat peminangan merupakan
langkah awal yang ditempuh sebelum menikah, agar pernikahan dapat
dilangsungkan dengan kesepakatan dari kedua belah pihak. Peminangan
sendiri dapat mempermudah mereka untuk menyesuaikan kepribadian dan
saling menerima perbedaan saat sudah dalam pernikahan. Sehingga tujuan
dari pernikahan untuk membentuk keluarga yang Sakinah,v' mawaddah,
warahmah dapat tercapai.

Beberapa tokoh masyarakat di Desa Sumberkerep memahami
bahwa peminangan merupakan sebuah hubungan yang erat dan digunakan
sebagai sarana untuk saling mengenal pasangan dengan lebih baik. Hal ini
bertujuan agar jika ada seseorang yang ingin melamar, maka tidak dapat
lagi dilakukan kecuali dengan persetujuan dari pihak perempuan dan
pinangan pertama sudah di batalkan. Ikatan yang terjalin diantara kedua

pasangan ini sangatlah kuat, namun tidak sama dengan ikatan pernikahan.
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Akan tetapi, peminangan bukanlah sebuah kontrak perjanjian yang
mengikat dan harus dipatuhi. Baik pria yang melakukan pinangan dan
wanita yang dipinang, dapat memutuskan dan membatalkan pinangan
tersebut sebelum pernikahan dilangsungkan, meskipun sebelumnya
keduanya telah menerima pinangan tersebut.

Hal ini disebabkan karena pada saat proses peminangan belum
memiliki implikasi hukum. Bagi seorang yang telah meminang wanita, ia
diharamkan untuk berduaan dengan calon pasangannya sebelum akad
nikah dilaksanakan. Yang diperbolehkan hanya sebatas melihat,
sedangkan tindakan lain dianggap haram secara hukum. Larangan
berduaan bagi mereka yang telah meminang didasarkan pada rasa khawatir
akan terjadinya tindakan yang bertentangan dengan agama. Namun, jika
salah satu mahramnya ada yang menemani pada saat pertemuan, maka hal
tersebut diperbolehkan untuk menghindari terjadinya tindakan yang tidak
diinginkan. |

Menurut para tokoh masyarakat, perilaku pasangan calon
pengantin selama masa peminangan seharusnya diatur dengan baik. Dalam
masa peminangan, kedua pasangan sebaiknya tidak melakukan interaksi
semaunya, seperti pergi berdua-duaan, berboncengan, dan sejenisnya.
Kedua pasangan harus memperhatikan batasan dan menjaga jarak baik
dengan calonnya maupun dengan teman-temannya. Hubungan antara pria

yang meminang dan wanita yang dipinang masih bersifat orang asing.
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Oleh karena itu, tidak ada hak atau tanggung jawab yang berlaku diantara
mereka.

Pada era sekarang ini, peran penting orang tua sangat dibutuhkan
oleh seorang anak khususnya calon pengantin. Temuan hasil penelitian
menyebutkan bahwasanya sebagian orang tua membiarkan anak-anaknya
berpacaran tanpa meikirkan perbuatan yang dilakukannya saat berduaan
dengan kekasihnya. Sikap kurang pedulinya orangtua terhadap anak
menjadi penguatan bagi calon pengantin untuk melakukan perbuatan
negative. Perilaku tersebut dilakukan karena mereka mendapat penguatan
(reinforcement) dari orangtua yang membiarkannya tanpa adanya
pengawasan yang lebih intens.

Menurut pendekatan teori behaviorisme kasus pemyimpangan yang
terjadi dikalangan calon pengantin di Desa Sumberkerep merujuk pada
teori perubahan perilaku yaitu belajar. Para pihak yang menyimpang
adalah bagian produk yang dihasilkan dari lingkungan, sehinéga perilaku
tresebut merupakan akibat dari pengaruh lingkungan sekitarnya. Para
calon pengantin tentunya berusaha mencari jati dirinya di lingkungan
dimana ia biasa bergaul sehingga di lingkungan itulah ia membentuk
kepribadian diri. Dalam hal ini, bentuk-bentuk dari lingkungan bermacam-
macam, seperti teman sekolah, teman bermain, keuarga, dan lingkungan
sekitarnya. Seandainya dalam lingkungan tersebut terdapat hal-hal
negative, maka besar kemungkinan seorang calon pengantin yang melihat

semua itu akan mengimitasi dan melampiaskan pada hal-hal yang negative
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pula. Karena secara tidak langsung mereka menerima stimulus tersebut
dari lingkungannya sehingga akan menimbulkan respon berupa perubahan
perilaku.

Penguatan yang didapat dari perilaku negative tersebut adalah
berupa kurangnya sikap kepedulian masyarakat terhadap lingkungan para
calon pengantin dengan membiarkannya berperilaku semaunya. Dengan
demikian, konsep dasar dari teori ini adalah penguat/ganjaran (reward)
yang lebih menitikberatkan pada tingkah laku aktor dan lingkungan.
Perilaku penyimpangan pasca peminangan di kalangan calon pengantin
merupakan akibat dari proses belajar yaitu lingkungan. Kaum calon
pengantin yang sering berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan
yang negative bisa membawanya kepada perilaku yang negative pula, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Didukung dengan adanya
stimulus dan penguatan lingkungan yang diterima oleh mereka sebagai
akibat dari perubahan perilaku mereka. Sebab dalam kehidu;;an Ini yang
paling besar dan kuat pengaruhnya adalah dari lingkungan itu sendiri.

Perilaku kedua calon yang sudah bertunangan sebaiknya harus
lebih menjaga tata krama, kehormatannya, dan juga pergaulannya.
Tindakan yang dilakukan oleh calon pengantin seperti berboncengan
berdua atau aktivitas lainnya, bukan berarti tokoh masyarakat
mengizinkannya, namun terjadinya hal ini disebabkan oleh keterbatasan
kesempatan untuk memberikan nasehat. Cara terbaik untuk menangani

masalah ini adalah dengan mengikuti prinsip-prinsip Islam. Pertemuan
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keduanya diperbolehkan hanya sebatas sebagai bentuk pemenuhan hak
mereka, tetapi tidak dalam keadaan berduaan. Hal ini dilakukan untuk
menjaga kehormatan dan harga diri keduanya
Sejumlah tokoh masyarakat berpendapat bahwa zaman dahulu dan
zaman sekarang memiliki perbedaan dalam hal tradisi dan perilaku. Pada
zaman dahulu, setelah peminangan kedua calon pasangan tidak diizinkan
bertemu kecuali pada saat akad nikah. Namun di zaman sekarang, perilaku
calon pengantin terkadang diabaikan, seperti ketika mereka pergi
menonton hiburan, para orang tua membiarkan hal itu terjadi. Banyak
orang tua yang meremehkan masalah ini dan memperbolehkan anak atau
saudara perempuan mereka untuk berduaan atau bahkan bepergian dengan
tunangan mereka tanpa pengawasan dan arahan. Perilaku semacam ini bisa
sangat berbahaya dan dapat merugikan pihak perempuan dengan hilangnya
kemuliaan, kesucian, harga diri, bahkan mungkin pembatalan peminangan.
Adapun beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oléh pergaulan
bebas tadi, diantaranya :
1. Rusaknya Moral
Pada zaman sekarang pergulan sosial yang terjadi pada calon
pengantin saat ini kerap diiringi dengan keinginan untuk bebas.
Namun, kebebasan yang mutlak tentunya tidak dianjurkan.
Sebaliknya, jika kebebasan dibatasi maka akan membawa
dampak positif. Calon pengantin masa kini menganggap

pacaran sebagai hal yang lumrah dan normal. Pacaran
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seringkali dianggap sebagai cara untuk saling mengenal satu
sama lain. Kegiatan seperti memberikan perhatian, dan
membagikan momen tertentu di media sosial seringkali
dilakukan. Namun, perilaku ini kadang-kadang kurang
menghargai orang tua.

. Terjadinya Hamil Diluar Nikah

Seringkali dijumpai dikota besar dan akibat dari globalisasi,
banyak generasi muda yang bergaul santai dengan lawan
jenisnya, meniru gaya kebarat-baratan sehingga seringkali
terjadi kehamilan diluar nikah. seringkali, pasangan yang telah
bertunangan juga mengalami hal seperti kehamilan di luar
nikah karena kurangnya pengawasan dari orang tua calon
pengantin. Seperti halnya yang terjadi di Desa Sumberkerep
dalam tiga tahun terakhir, kasus kehamilan diluar nikah terus
meningkat. |

. Status Anak Yang di Pertanyakan

Ikatan pertunangan sebenarnya masih belum berstatus sah,
walaupun banyak yang beranggapan tunangan merupakan
ikatan yang kuat. Namun, seringkali tidak disadari oleh banyak
calon pengantin dan orang tua. Oleh karena itu, pada masa ini
para calon pengantin seringkali terlalu fokus pada pengenalan
pribadi masing-masing hingga melupakan batasan-batasan

yang seharusnya ada. Akibatnya tidak sedikit dari mereka yang
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baru menikah dan tidak lama perutnya sudah hamil besar. Hal
ini tentunya menimbulkan pernyataan dari masyarkat sekitar,
karena dianggap tidak wajar jika belum lama menikah sudah
hamil besar.

Beberapa tokoh masyarakat juga telah berpendapat bahwa
peminangan adalah cara untuk mengenal calon pasangan dengan baik
sebelum menikah, sehingga tidak akan menimbulkan penyesalan di masa
depan. Dalam konteks ini, pengenalan calon pasangan maksudnya jika
salah satu calon ingin berkunjung atau bersilaturahmi ke tempat calon
pasangan, maka harus ditemani pihak keluarga atau muhrimnya dan tidak
melenceng dari aturan hukum Islam yang telah ditetapkan. Hal ini karena
orang Yyang sudah bertunangan tetaplah orang asing dan belum
menimbulkan akibat hukum layaknya suami istri.

Saat menjalani proses peminangan, antara keduanya boleh saling
berbuat kebaikan seperti memberikan hadiah, menanyakan v'kepribadian
masing-masing (karakter dan kesukaan), dan lain-lain. Ini karena
peminangan merupakan cara yang baik untuk saling mengenal lebih dalam

satu sama lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pandangan tokoh masyarakat terhadap pergaulan calon pengantin setelah
pertunangan menimbulkan beragam pendapat di Desa Sumberkerep.
Beberapa masyarakat di Desa tersebut memandang pertunangan sebagai
sebuah ikatan yang kuat dan sebagai cara untuk mempererat hubungan
kedua belah pihak. Untuk saling mengenal, calon pasangan diizinkan
untuk berbincang dan berkunjung bersama, bahkan berdua-duaan, karena
mereka sudah bertunangan dan peminang pasti akan menikahi anak
gadisnya. Namun, ada juga pendapat yang menyatakan bahwa setelah
bertunangan, pergaulan mereka perlu dibatasi untuk menghindari hal-hal
yang dilarang oleh syari'at. Namun, pandangan tersebut hanya berlaku
bagi orang tua yang agamis. |

2. Dari perspektif hukum Islam, pertunahgan tidak mengubah status hukum
hubungan antara pria dan wanita. Namun, dengan pertunangan, mereka
memiliki ikatan yang disebut sebagai ikatan peminangan. Dalam Islam,
hubungan antara pria dan wanita yang bukan mahram diatur dengan
ketat. Bahkan, berbicara berduaan atau melihat satu sama lain tanpa
alasan yang jelas dilarang. Syariat Islam memperbolehkan melihat wanita
terpinang dalam keadaan darurat, tetapi segala bentuk yang dapat

menimbulkan kerusakan atau bencana dilarang. Oleh karena itu, dilarang
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melihat wanita terpinang di tempat sepi tanpa didampingi oleh keluarga
(mahram). Berhubungan dengan wanita lain di luar mahram atau
pasangan suami istri juga dilarang. Asumsi bahwa pacaran, bergaul
bebas, dan berhubungan dengan tujuan saling mengenal karakter calon

pasangan sebelum menikah adalah salah.

B. Saran
Untuk menambah dan melengkapi penulisan skripsi ini, peneliti

menambahkan bebrapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para calon pengantin yang sedang dalam masa peminangan
sebaiknya selalu mengontrol hubungannya karena masih belum
halal dimata agama jadi harus bisa saling menjaga satu sama lain
untuk tidak keluar berduaan dan bergaul seenaknya

2. Pemerintah sebaiknya (KUA), para Ulama, mensosialisasikan dan
selalu memberikan nasihat, arahan dan motivasi kepada para
calon pengantin yang sedang dalam masa peminangan agar dapat
menjalankan dan mematuhi éturan mengenai bagaimana sikap
yang seharusnya dimiliki oleh pasangan calon pengantin.

3. Kepada perangkat desa sebaiknya membuat aturan yang lebih
kuat dalam merespon hubungan sosial calon pengantin masa kini
serta memberikan pemahaman kepada orang tua tentang
hubungan selama masa pertunangan, sebab peran orang tua dan
petugas desa sangat penting untuk membatasi hubungan anak

mereka terutama selama masa pertunangan.
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